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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ج

 د

(Alif) 

(Ba) 

(Ta) 

(Tsa) 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s 

Tidak dilambangkan 

Be 

T 

Es (dengan titik diatas) 

 س

 ط

 ػ

 د

 ز

 ر

 ذ

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

(Jim) 

(Ha) 

(Kha) 

(Dal) 

(Dzal) 

(Ra) 

(Zay) 

(Sin) 

(Syin) 

(Shad) 

(Dhad) 

(Tha) 

(Dzha) 

(Ayn) 

(Gain) 

J 

H 

Kh 

D 

ẑ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

، 

g 

Je 

Ha (dengan titik dibawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (dengan titik diatas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan ye 

Es (dengan titik dibawah) 

De (dengan titik dibawah) 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Apostrof terbalik 

Ge 
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 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

ً 

 ى

 ء

ُ 

(fa) 

(Qaf) 

(Kaf) 

(Lam) 

(Mim) 

(Nun) 

(Waw) 

(Ha) 

(Hamzah) 

(Ya) 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

، 

Y 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal dalam bahas Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, yang terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal dalam bahasa arab di lambangkan berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ
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Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transloiterasinya berupa gabungan huruf, yaitu 

 

 

Contoh : 

 kaifa :  كيفَ 

 Kaulan:  ق وْلَ 

B. DAFTAR SINGKAT 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

Swt  = Subhanahu Wa Ta‟ ala 

Saw   = Sallallahu‟ Aalaihi Wasallam 

As   = Aalaihi Al-Salam 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

L   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih muda saja) 

W   = Wafat Tahun 

QS…/…:4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-Imran/3:4 

HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Indah Novitasari, 2021, Pengembangan Instrumen Soal HOTS (Higher Order 

Thingking Skill) Materi Bangun Ruang Sisi Datar Menggunakan Quizizz pada 

Kelas VIII SMPN Satap Sampeang. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Dr. Hilal Mahmud dan Sitti 

Zuhaerah Thalhah. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring masih banyak siswa kurang 

berperan aktif yang menyebabkan hasil kemampuan siswa menurun sehingga peneliti 

mendesain sebuah pengembangan Instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking 

Skill) materi bangun ruang sisi datar menggunakan quizizz pada kelas VIII SMPN 

Satap Sampeang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) materi bangun ruang sisi 

datar menggunakan quizizz pada siswa kelas VIII SMPN Satap Sampeang, yang 

dikembangkan memenuhi kriteria Valid, reliabel, dan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

yang menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu: (1) analisis (Analyze) 

(2) perancangan (Design) (3) pengembangan (Development) (4) implementasi 

(Implementation) dan (5) evaluasi (Evaluation), untuk menghasilkan produk soal 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) yang disebar melalui quizizz. Penelitian ini 

dilakukan di SMPN Satap Sampeang dengan subjek penelitian yaitu 20 siswa kelas 

VIII. Hasil penelitian ini memenuhi kriteria valid, reliabel digunakan untuk 

mengetahui hasil dari kemampuan siswa selama kegiatan pembelajaran secara daring 

berlangsung, dilihat dari penilaian ahli materi (90%) dengan kategori sangat valid, 

ahli media (83%) dengan kategori valid, validitas kontruk memiliki nilai r tabel > r 

hitung yang dikategorikan sudah valid, hasil uji reliabilitas memiliki nilai sebesar 

0,799 termasuk dengan kategori tinggi, hasil uji tingkat kesukaran rata-rata 0,54 yang 

tingkat kesukarannya memiliki kulitas baik dan hasil uji daya pembeda rata-rata 

0,444 dengan berkemampuan baik, uji praktikalitas siswa (89%) dengan kategori 

sangat praktis, serta hasil uji kemampuan siswa memiliki nilai rata-rata 71 dengan 

kategori baik. 

Kata Kunci : Soal HOTS, Bangun Ruang Sisi Datar, Quizizz 
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ABSTRACT 

Indah Novitasari, 2021, Development of HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

Question Instruments for Constructing Flat Sided Space Using Quizizz in 

Class VIII SMPN Satap Sampeang. Thesis of Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute 

(IAIN) Palopo. Supervised by Dr. Hilal Mahmud and Sitti Zuhaerah 

Talhah. 

During online learning activities, there are still many students who do not play an 

active role which causes the results of students' abilities to decrease so the 

researchers designed a development of the HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

question instrument for building flat-sided space using quizizz in class VIII SMPN 

Satap Sampeang. The purpose of this study was to find out how the development of 

HOTS (Higher Order Thinking Skill) questions for flat-sided building materials using 

quizizz for class VIII students of SMPN Satap Sampeang, which was developed met 

the criteria of being valid, reliable, and able to improve students' abilities. This type 

of research is Research and Development (R&D) which uses the ADDIE model with 

five stages, namely: (1) analysis (Analyze) (2) design (Design) (3) development 

(Development) (4) implementation (Implementation) and (5 ) evaluation, to produce 

HOTS (Higher Order Thinking Skill) questions which are distributed through quizizz. 

This research was conducted at SMPN Satap Sampeang with the research subject of 

20 students of class VIII. The results of this study meet the valid criteria, reliable is 

used to determine the results of students' abilities during online learning activities, 

seen from the assessment of material experts (90%) in the very valid category, media 

experts (83%) in the valid category, construct validity has a value r table > r 

arithmetic which is categorized as valid, the reliability test results have a value of 

0.799 including the high category, the average difficulty level test results are 0.54 

which the difficulty level has good quality and the discriminatory power test results 

average 0.444 with good ability , student practicality test (89%) with very practical 

category, and student ability test results have an average score of 71 with good 

category. 

Keywords: HOTS Question, Build a Flat Side Room, Quizizz  
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  خلاصة

Indah Novitasari ، 2021 ، أسئلت أدًاث حطٌّر HOTS (العلْا الخفكْر مياراث) مسطغت مساعت لبناء 

 حعلْم دراست برنامش .VIII SMPN Satap Sampeang الفئت فِ Quizizz باسخخدام الضٌانب

 بإشراف .بالٌبٌ (IAIN) الغكٌمِ الإسلامِ المعيد ، المعلمْن ًحدرّب الخربْت كلْت ، الرّاضْاث

 .طلحة زهيره وسيتي محمود هلال .د

الإنخرنج ، لا ّزال ىناك العدّد من الطلاب الذّن لا ّلعبٌن دًرًا نشطًا مما ّؤدُ إلَ  أرناء أنشطت الخعلم عبر

انخفاض نخائش قدراث الطلاب ، لذلك صمم الباعزٌن حطٌّر أداة الأسئلت )مياراث الخفكْر العلْا( لبناء مساعت 

غرض من ىذه كان ال .VIII SMPN Satap Sampeang فِ الفئت quizizz مسطغت الضٌانب باسخخدام

مياراث الخفكْر العلْا( لمٌاد البناء ذاث الضٌانب المسطغت ) HOTS الدراست ىٌ معرفت كْفْت حطٌّر أسئلت

، ًالخِ حم حطٌّرىا اسخٌفج  SMPN Satap Sampeang باسخخدام اخخباراث لطلاب الفصل الزامن من

النٌع من البغذ ىٌ البغذ ًالخطٌّر معاّْر كٌنيا صالغت ًمٌرٌقت ، ًقادر علَ حغسْن قدراث الطلاب. ىذا  

(R&D) ًالذُ ّسخخدم نمٌذس ADDIE ( :ِ2( الخغلْل )الخغلْل( )1بخمس مراعل ًى )( الخصمْم )الخصمْم

( الخقْْم )الخقْْم( ، لإنخاس أسئلت5( الخنفْذ )الخنفْذ( ً )4( الخطٌّر )الخطٌّر( )3)  HOTS ( مياراث الخفكْر

خلال العلْا( الخِ ّخم حٌزّعيا من  quizizz. ِحم إصراء ىذا البغذ ف SMPN Satap Sampeang  مع

طالبًا من الفصل الزامن. حفِ نخائش ىذه الدراست بالمعاّْر الصغْغت ، ًّخم اسخخدام  22مٌضٌع البغذ لـ 

م خبراء المٌرٌقْت لخغدّد نخائش قدراث الطلاب أرناء أنشطت الخعلم عبر الإنخرنج ، ًالخِ ّخم رؤّخيا من خلال حقْْ

٪( فِ الفئت الصالغت ، صلاعْت الإنشاء ليا صدًل 33٪( فِ الفئت الصالغت صداً ، ًخبراء الإعلام )02المٌاد )

بما فِ ذلك الفئت العالْت ،  2.700الغساب المصنف علَ أنو صالظ ، نخائش اخخبار المٌرٌقْت ليا قْمت  r> r قْمت

نخائش اخخبار القٌة خِ مسخٌٍ الصعٌبت ذً صٌدة صْدة ً مخٌسط ًال 2.54نخائش اخخبار مسخٌٍ الصعٌبت مخٌسط 

٪( بفئت عملْت للغاّت ، ًنخائش اخخبار قدرة 30مع قدرة صْدة ، ًاخخبار الخطبْق العملِ للطالب ) 2.444الخمْْزّت 

بفئت صْدة 71درصاث الطالب لدّيا مخٌسط  . 

حة ، اختبارالكلمات الرئيسية: سؤال ساخن ، بناء غرفة جانبية مسط  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan bagian dari pendidikan nasional yang mempunyai 

peran penting sebagai ilmu untuk mendasari ilmu pengetahuan lainnya. Matematika 

juga pelajaran yang wajib diajarkan untuk semua kalangan siswa mulai dari sekolah 

dasar sampai ke perguruan tinggi untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis, logis, analitis dan sistematis. Namun, bagi siswa mata pelajaran 

matematika dianggap dan dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga 

masih banyak siswa merasa takut dan kesulitan untuk mempelajarinya. Oleh karena 

itu pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru sangat menguras tenaga untuk 

memberikan pemahaman terhadap siswa. 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran dikelas tergantung dari kerjasama 

antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk menyampaikan materi pembelajaran 

secara optimal sesuai dengan kebutuhan pemahaman siswa. Sehingga diperlukan 

kreatifitas dan pola pemikiran guru untuk mengembangkan cara penyajian materi 

pembelajaran. Eksistensi seorang guru baik posisinya sebagai makhluk sosial maupun 

individual tidak akan terlepas dari kebutuhannya akan ilmu pengetahuan. 

Peranan penting dalam mentransfer ilmu kepada siswa adalah seorang guru. 

sebagaimana firman Allah SWT di dalam QS. Al-Kahf/18:66 yang berbunyi:  
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                           

Terjemahan : 

 “Musa berkata kepada khidhr.”Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu”.  

 

Menurut tafsir Al-Mukhtashar markaz tafsir dibawah pengawasan syaikh 

Dr.Shalih bin Abdullah bin Humaid, iman masjid haram, ayat ini menyampaikan 

bahwa maksud dari Nabi Musa As datang kepada Al-Khidhr untuk mengajari 

sebagian ilmu yang ada pada Al-Khidhr. Terkadang orang yang lebih mulia 

mentransfer ilmu kepada orang yang kemuliaannya dibawahnya, hal ini jika salah 

satu diantara mereka memiliki ilmu yang belum dimiliki orang lain dan ilmu Nabi 

Musa As adalah ilmu yang berhubungan dengan hukum-hukum agama sedangkan 

ilmu khidhir menjelaskan tentang hal yang gaib.
1
 

Menurut penjelasan ayat di atas bahwa seorang guru hendaknya menjadi 

panutan yang baik dan sebuah pondasi untuk siswanya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dimana perkembangan tingkah laku siswa berpengaruh terhadap guru. 

Peran seorang guru di sekolah dalam mentransfer ilmu dituntut untuk memberikan 

contoh perilaku dan sikap yang baik maka siswa akan mengikutinya, begitupun 

sebaliknya jika seorang guru memberikan contoh yang kurang baik terhadap siswa 

akan berpengaruh negatif terhadap siswa tersebut. 

                                                           
1

 Ana Rahmawati, “Kontekstualisasi Surat Al-Kahfi Ayat 66-82 Dalam Pendidikan 

Kontemporer,” Jurnal Tarbawi 13 (2016). 
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Kualitas di sekolah dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat diketahui melalui hasil penilaian atau 

assessment. Penilaian yang dimaksud mencakup kegiatan mengumpulkan, 

menganalisis, serta mengitrepretasikan informasi yang bisa digunakan dalam 

membuat kesimpulan dari karakteristik ataupun obyek. Maka soal-soal harus didesain  

khusus untuk melatih siswa dalam menggunakan kemampuan bernalarnya dalam 

menjawab setiap permasalahan yang ada didalam     soal. Soal yang dikembangkan 

menggunakan tiga kategori berpikir tinggi (Higher order thingking Skill) yang 

disesuaikan oleh revisi taksonomi bloom, yaitu menganalisis (analyzing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating), dimana setiap tingkatan 

memiliki kriteria masing-masing yang dapat diadopsi ke dalam soal sebagai 

pencapaian hasil dari kegiatan pembelajaran.
2
 

Tahun 2019, berbagai negara dikejutkan oleh munculnya virus covid-19 

yang membatasi seseorang dalam berkegiatan termasuk seorang guru untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran dikelas secara tatap muka. Hal tersebut 

mengharuskan kita dalam melakukan karantina mandiri dirumah, dimana karantina 

ini sangat berpengaruh negatif terhadap hasil perekonomian dan sosial termasuk 

kalangan pendidikan. Namun melihat kondisi yang terjadi sejak akhir tahun 2019 bisa 

teratasi, karena kita sedang berada di perkembangan zaman pada era revolusi 4.0 

                                                           
2
 I A N T Widhiyani, I N Sukajaya, And G Suweken, “Pengembangan Soal Higher Order 

Thinking Skills Untuk Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa Smp” 8, No. 

2 (2019). 
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dimana kemajuan teknologi informasi sangat berkembang sehingga pembagian soal 

yang dilakukan secara daring tetap membawa kemajuan di sekolah.
3
 

Adanya kemajuan teknologi ini tentu membawa keunggulan dan faktor 

baik untuk memberikan solusi dalam mempermudah mendapatkan informasi yang 

membuat pembagian soal secara daring lebih menarik. Ada beberapa perangkat dalam 

komputer yang bisa kita manfaatkan dan digunakan agar siswa tidak jenuh dan bosan 

untuk melakukan  proses pembelajaran, ujian sekolah, quiz, dan memberikan soal 

agar penilaian yang dilakukan secara daring tetap konsisten. 

Hal yang menarik dari pembagian soal berbasis komputer terlihat dari 

desain, animasi, audio, dan  media lainnya yang tidak membuat siswa maupun guru 

bosan pada saat melakukan penilaian selama sistem pembelajaran yang dilakukan 

secara daring. Selain itu, pembagian soal yang berbasis komputer sangat membantu 

guru dalam memanfaatkan waktu. Untuk mengetahui berapa skor dari soal yang di 

jawab, siswa dapat melihat secara langsung hasil yang diperoleh pada saat siswa telah 

menjawab soal tersebut.
4
 

Tahun 2015 pemerintah mulai mengeluarkan aturan kepada sekolah untuk 

melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Sistem pelaksanaan 

penilaian ujian nasional ini menggunakan komputer sebagai sarana utama dalam ujian 

sistem online. Namun, pelaksanaan penilaian tersebut masih jarang digunakan dalam 

                                                           
3
 Elsa Kristanti, Giri Indra Kharisma, and Nila Puspita Sari, “Pelatihan Soal Berbasis Mobile 

Learning Sebagai Upaya Menghadapi Era Pendidikan 4.0,” Jurnal Widya Laksana 10 (2021). 
4
 Kuntum An Nisa Imania and Siti Khusnul Bariah, “Rancangan Pengembangan Instrumen 

Penilaian Pembelajaran Berbasis Daring,” Jurnal Petik 5 (2019). 
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proses penilaian kuis, ulangan, maupun soal harian yang diberikan oleh guru.
5
 Ada 

berbagai macam aplikasi dalam komputer yang memadai dan tidak menyulitkan bagi 

guru dan siswa dalam pembagian soal matematika untuk menentukan hasil akhir 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berbagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya 

yaitu media pembelajaran menggunakan aplikasi quizizz, dimana aplikasi quizizz ini 

merupakan media pembelajaran berbasis permainan yang bisa dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk menyampaikan materi dalam proses pembelajaran matematika, yaitu 

untuk mengukur kemampuan siswa selama mendapatkan materi yang telah diajarkan 

dengan memberikan evaluasi berupa soal bangun ruang sisi datar. 

Quizizz adalah sebuah aplikasi yang digunakan oleh guru dalam melakukan 

kegiatan penilaian terhadap pemahaman siswa melalui evaluasi soal secara daring. 

Aplikasi quizizz ini juga memiliki fitur pembuatan maupun penilaian soal yang 

berbentuk games untuk dipermainkan seperti tema, meme, avatar dan musik dalam 

menghibur guru dan siswa agar tidak jenuh pada saat proses penilaian jawab soal 

berlangsung secara daring.  Aplikasi quizizz sangat mudah digunakan di kalangan 

pendidikan karena guru dengan  mudah membuat soal dan hasil dari pekerjaan siswa 

akan muncul secara langsung di laptop guru, sedangkan siswa hanya memanfaatkan 

sebuah smartphone dan  laptop untuk menjawab soal-soal yang diberikan melalui link 

dan kode yang diberikan oleh guru. 

                                                           
5
 Kusaeri et al., “Komparasi Kredibilitas Penyelenggaraan UNBK Dan UNKP Pada Pelajaran 

Matematika,” n.d. 



6 
 

 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 Mei 

2021 dengan melakukan wawancara kepada narasumber yaitu Ibu Salma Rahim, S.Pd 

sebagai guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMPN Satap Sampeang, Desa 

Sampeang, Kecamatan. Bajo Barat Kabupaten. Luwu. Ibu Salma Rahim, S.Pd 

menyatakan bahwa proses pembagian soal dalam kegiatan proses pembelajaran 

selama ini terhadap siswa dilakukan dengan pertemuan tatap muka satu kali dalam 

sepekan untuk membagikan soal yang masing-masing dikerjakan dirumah dengan 

sistem penilaiannya dilakukan pada saat siswa mengembalikan soal yang sudah 

dikerjakan dan skor dari siswa dikirim melalui group whatsapp.  

Ibu Salma Rahim, S.Pd sebagai guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan selama ini pada saat siswa 

menyelesaikan soal sebagai tahap evaluasi dirumah dianggap tidak efektif karena 

siswa begitu mudah berkomunikasi satu sama lain untuk menukar jawaban dan ada 

pula siswa yang hanya berpangkuh tangan terhadap siswa lain. Ada beberapa 

hambatan yang dialami guru selama pandemi, salah satunya adalah kurangnya media 

yang digunakan untuk melakukan pembagian soal secara daring. Berdasarkan hal 

tersebut  peneliti berinisiatif  untuk megembangkan Instrumen soal HOTS 

matematika menggunakan aplikasi quizizz.  

Keunggulan dari penggunaan aplikasi quizizz ini memungkinkan siswa 

untuk saling bersaing dan memotivasi mereka belajar selama pandemic covid-19 

sehingga hasil dari proses pembelajaran dapat meningkat walaupun hanya dilakukan 

secara daring. Siswa dapat mengambil dan menjawab soal-soal pada saat yang sama 
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dan melihat hasil dari pekerjaan mereka secara langsung melalui smartphone atau 

laptop yang siswa gunakan. Guru dapat memantau prosesnya dan mengunduh 

hasilnya ketika soal yang diberikan telah selesai dijawab oleh siswa.
6
 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini difokuskan bagaimana 

menjadikan instrumen soal menggunakan aplikasi Quizizz ini dalam menentukan 

hasil akhir dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama daring tetap 

memberikan kemajuan dalam kemampuan siswa . Dengan demikian peneliti 

mengadakan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Instrumen 

Soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Menggunakan Quizizz pada Siswa Kelas VIII SMPN Satap Sampeang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijabarkan rumusan 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat validitas dan reliabilitas instrumen soal HOTS (Higher Order 

Thingking Skill) materi bangun ruang sisi datar menggunakan quizizz  pada kelas 

VIII SMPN Satap Sampeang ? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa setelah instrumen soal  HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) materi bangun ruang sisi datar menggunakan quizizz 

diterapkan pada kelas VIII SMPN Satap Sampeang ? 

 

                                                           
6
 Sri Mulyati And Haniv Evendi, “Pembelajaran Matematika Melalui Media Game Quizizz 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Smp 2 Bojonegara” 03, No. 01 (2020). 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka diperoleh tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan tingkat validitas dan reliabilitas instrumen soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) materi bangun ruang sisi datar menggunakan quizizz pada 

kelas VIII SMPN Satap Sampeang. 

2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa setelah instrumen soal HOTS 

(Higher Order Thingking Skill) materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

quizizz diterapkan pada kelas VIII SMPN Satap Sampeang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian yang akan dilakukan diharapkan memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang baik terhadap pandangan matematika kedepannya. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk dijadikan bahan referensi 

sebagai penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu media alternatif dalam 

penilaian yang dapat melatih kepercayaan diri siswa agar proses pembelajaran 

matematika tetap konsisten walaupun dilakukan secara daring. 

b. Bagi Guru 
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Penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman dan media alternatif dalam 

melakukan penilaian soal  matematika khususnya materi bangun ruang sisi datar 

dalam sistem pembelajaran secara daring agar tetap konsisten, dan penelitian ini 

diharapkan dapat membantu mempermudah guru kedepannya untuk memberikan 

soal maupun penilaian secara daring dengan meminimalizir waktu dalam 

menghitung skor siswa. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan pedoman berupa media pembelajaran 

khususnya Quizizz dalam memperbaiki sudut pandang siswa tentang sulitnya 

belajar matematika menjadi menyenangkan dan mudah. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi baru sebagai 

pembelajaran bervariasi yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

E. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa 

instrumen penilaian soal HOTS bangun ruang sisi datar dengan menggunakan Quizizz 

memiliki spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrumen soal HOTS bangun ruang sisi datar dengan 

menggunakan Quizizz memiliki desain menarik sehingga siswa tertarik dan 
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semangat dalam mengikuti tahap memperoleh hasil akhir selama kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

2. Instrumen  soal HOTS bangun ruang sisi datar  ini dikembangkan melalui 

aplikasi Quizizz berbentuk soal pilihan ganda. 

3. Soal-soal yang disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

4. Soal-soal yang dikembangkan dalam melakukan instrumen soal ini berisi 

pertanyaan seputar materi bangun ruang sisi datar kelas VIII berdasarkann 

kompetensi dasar dan indikator. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

a. Pengembangan instrumen soal HOTS pada materi bangun ruang sisi datar kelas 

VIII menggunakan Quizizz ini dapat membantu mempermudah guru dan siswa 

untuk tetap konsisten dalam memperoleh hasil akhir selama melaksanakan  

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

b. Soal yang disebar oleh guru melalui aplikasi Quizizz ini agar siswa tidak 

melakukan kecurangan pada saat menjawab soal secara daring dan tidak 

menunggu waktu lama untuk mengetahui poin atau skor dari soal yang siswa 

kerjakan. 

2. Batasan dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

a. Uji coba yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN Satap Sampeang semester 

genap tahun ajaran 2021/2022. 
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b. Materi yang dimuat dalam penelitian ini hanya berfokus pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul peneliti 

ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Rachma Kurniasi dan Ayen Arsisari dengan 

judul “Pengembangan Instrumen Pengukur Higher Order Thingking Skill 

(HOTS) Matematika pada Siswa Sekolah Menengah Pertama” menyatakan 

bahwa hasil penelitian yang dikembangkan dengan membagikan 18 butir soal 

HOTS kepada siswa mempunyai kualitas valid dengan uji validitas butir soal 0,5, 

reliabilitas 0,86 dengan tingkat kesukaran sulit yang memiliki skor 71 dari soal 

HOTS yang dikerjakan oleh siswa.
7
 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eka Rachma 

Kurniasi dan Ayen Arsisari, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun persamaannya yaitu sama-sama menggunakan soal 

HOTS dan model penelitian ADDIE . Adapun perbedaannya yaitu penelitian 

sebelumnya tidak menggunakan media ataupun perangkat pembelajaran dalam 

melakukan pembagian soal untuk mengetahui hasil akhir dari siswa sedangkan 

                                                           
7
 Eka Rachma Kurniasi and Ayen Arsisari, “Pengembangan Instrumen Pengukur Higher 

Order Thingking Skills (HOTS) Matematika Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 9 (2020), https://doi.org/10.24127/ajpm.3162. 
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penelitian yang akan dilakukan menggunakan media pemeblajaran yaitu quizizz  

untuk mengetahui skor dari soal yang siswa kerjakan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shifatun Nisa dan Triesninda Pahlevi dengan 

judul penelitiannya “Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS Berbantuan 

Quizizz pada Mata Pelajaran Kearsipan SMK” mengemukakan bahwa, subjek 

penelitian yang terdiri dari 72 siswa memperoleh valid dari sebesar 97% (sangat 

kuat) dengan hasil uji coba sejumlah 30 soal yang dikembangkan terdapat 25 soal 

yang dikatakan valid dan layak, sedangkan 5 soal dikatakan tidak valid dan tidak 

layak. Sedangkan realibilitas soal sebesar 0,75% > 0,60, yang memiliki tingkat 

kesukaran soal rata-rata dengan kriteria “mudah”, soal kriteria “sulit” 4 soal 

dengan nilai 0,00-0,13, 3 soal dengan kriteria “mudah”  memiliki nilai 0,79-0,93, 

dan 23 soal dengan kriteria “sedang” dengan nilai 0,35-0,70 dengan rata-rata 

respon siswa sebesar 96% artinya siswa memberikan respon sangat positif 

sehingga penelitian ini layak digunakan.
8
 

Melihat hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan Shifatun Nisa dan 

Triesninda Pahlevi, ada beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Letak persamaannya terdapat pada aplikasi 

yang akan digunakan yaitu sama-sama menggunakan pembagian  soal HOTS 

menggunakan aplikasi Quizizz secara daring dalam menentukan hasil akhir dari 

siswa. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada materi yang dibahas yaitu 

                                                           
8

 Shifatun Nisa and Triesninda Pahlevi, “Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS 

Berbantuan Quizizz Pada Mata Pelajaran Kearsipan SMK,” Jurnal Ilmu Pendidikan 3 (2021), 

https//edukatif.org/index.php/edukatif/index. 
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peneliti sebelumnya menggunakan materi kearsipan sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan materi bangun ruang sisi datar 

B. Landasan Teori 

1. Soal-soal HOTS 

 Soal merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dalam sekolah, instrumen alat ukur yang digunakan dalam 

mengukur pemahaman siswa ialah berupa soal. Soal adalah serangkaian tugas 

yang diberikan kepada siswa baik itu individu atau sekelompok untuk 

mengetahui apakah seorang siswa telah menguasai pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. Adapun tujuan dari tes ini ialah untuk, (1) mengetahui 

tingkat kemampuan siswa, (2) mengukur pertumbuhan dan perkembangan siswa, 

(3) memeriksa kesulitan belajar siswa, (4) mengetahui hasil dari kegiatan 

pembelajaran, (5) mengetahui pencapaian kurikulum, dan (7) mendorong siswa 

untuk belajar dengan baik.
9
 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa soal adalah prosedur 

yang digunakan untuk mengukur dan menilai dalam mempermudah evaluasi 

dikelas yang berisi pertanyaan atau tugas yang harus dijawab oleh siswa sehingga 

memperoleh hasil akhir dari kegiatan pembelajaran. 

                                                           
9
 Kurniasi and Arsisari, “Pengembangan Instrumen Pengukur Higher Order Thingking Skills 

(HOTS) Matematika Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama.” 
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HOTS (Higher Order Thingking Skill) merupakan suatu jalan untuk melatih, 

membiasakan, untuk membentuk pola pikir yang lebih tinggi. Berpikir tinggi 

adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi bukan hanya sekedar menghafalkan 

fakta atau mengatakan sesuatu namun mampu dalam memahami dan menemukan 

solusi sendiri terhadap suatu permasalahan. Kemampuan untuk memecahkan 

masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif merupakan keahlian HOTS yang harus 

dimiliki oleh siswa. Kemampuan yang diajarkan oleh HOTS memberikan 

tantangan terhadap siswa untuk memeiliki kemampuan yang dapat 

menyelesaikan permasalahan yang rumit, mengolahnya, kemudian menghasilkan 

informasi untuk mencapai tujuan serta keadaan yang rumit agar siswa 

menggunakan pikirannya dalam meningkatkan daya tafsir, menganalisa, serta 

mengolah informasi yang sudah didapat.
10

 

Soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menurut taksnomi Bloom setelah 

revisi merupakan soal-soal yang bertipe C4 (soal menganalisis), C5 (soal 

evaluasi), dan C6 (soal mengkreasi). Berikut uraian ketiga tipe soal tersebut 

sebagai berikut: 

a. Soal Menganalisis 

Soal menganalisis adalah soal yang memberikan kemampuan terhadap siswa 

untuk menganalisis atau menguraikan suatu persoalan untuk mengetahui bagian-

bagiannya. 

                                                           
10

 Anifa Rosari Ulum, “Pengembangan Asessment Hots (Higher Order Thingking Skills) 

Berbasis Pemecahan Masalah Pada Tema 6 Kelas V Sd/Mi” (Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2020). 
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b. Soal Evaluasi 

Soal evaluasi adalah soal yang berhubungan dengan menilai, mengambil 

kesimpulan, membandingkan, mempertentangkan, mengkritik, mendeskripsikan, 

membedakan, menerangkan, memutuskan serta menafsirkan.  

c. Soal mengkreasi 

Soal mengkreasi merupakan soal yang memberikan tuntutan terhadap siswa 

untuk memunculkan ide atau cara-cara baru. Soal mengkreasi memancing siswa 

untuk mendesain, mengkonstruk, merencanakan dan menemukan sesuatu yang 

baru. 

 Adapun indikator dari ketiga tipe soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

diatas ialah sebagai berikut: 

a. Menganalisis 

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstruktur 

informasi ke dalam yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya. 

2) Mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuan scenario 

yang rumit. 

3) Merumuskan pertanyaan. 

b. Mengevaluasi 

1) Memberikan nilai terhadap solusi, gagasan serta metodologi dengan 

menggunakan krteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai 

efektifitas dan manfaatnya. 

2) Membuat hipotesis, mengkritik serta melakukan pengujian. 
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3) Menerima ataupun menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

c. Mengkreasi 

1) Menemukan generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu. 

2) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. 

3) Mengorganisasikan unsur-unsur menjadi struktur baru yang belum pernah ada 

sebelumnya. 

Adapun bentuk-bentuk dari soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) ialah 

sebagai berikut: 

a. Soal Uraian 

Uraian disebut juga essay examination, merupakan alat penilaian hasil belajar 

yang paling tua. Soal uraian memuat pertanyaan yang menuntut peserta didik 

untuk menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, 

membandingkan, memberikan lasan dan bentuk lain yang sejenis sesuai denngan 

tuntunan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. 

Kelebihan dari soal uraian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat tinggi. 

2) Mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan yang baik 

dan benar sesuai dengankaidah-kaidah bahasa. 

3) Melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran, yakni berpikir logis, analitis 

dan sistematis. 

4) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 
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5) Adanya keuntungan teknis yang memudahkan untuk membuat soal tanpa 

memakan waktu yang lama sehingga guru dapat secara langsung melihat proses 

berpikir siswa. 

Kelemahan dari soal uraian ini diantaranya sebagai berikut: 

1) Sampel soal sangat terbatas dengan dengan soal ini karena tidak mungkin dapat 

menguji semua bahan yang telah diberikan, tidak seperti pada soal objektif yang 

dapat menanhyakan banyak hal melalui sejumlah pertanyaan 

2) Sifatnya sangat subjektif, sehingga baik dalam menanyakan, dalam membuat 

pertanyaan, maupun dalam cara memeriksanya, guru hanya bisa bertanya tentang 

hal-hal yang menarik baginya dan jawabannya juga berdasarkan apa yang 

dikehendakinya. 

3) Soal ini biasanya kurang reliable, mengungkap aspek yang terbatas, 

pemeriksanaannya memerlukan waktu lama sehingga tidak praktis bagi kelas 

yang jumlah peserta didiknya relatif besar. 

b. Soal Objektif 

Soal-soal bentuk objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar. Adapun 

bentuk-bentuk soal objektif ialah sebagai berikut: 

1) Bentuk soal jawaban singkat 

 Bentuk soal jawaban singkat ialah soal yang jawabannya dalam bentuk kata, 

bilangan, kalimat, atau symbol dan jawabannya hanya dapat dinilai benar atau salah. 

2) Bentuk soal benar salah 
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Bentuk soal benar salah ialah berbentuk tes yang soalnya hanya berupa sebuah 

pernyataan. Sebagian dari pernyataan ini merupakan pernyataan benar dan 

sebagian lagi pernyataan yang salah. 

3) Bentuk soal menjodohkan 

Bentuk soal menjodohkan ialah bentuk pernyataannya yang terdiri dari dua 

kelompok paralel. Kedua kelompok pernyataan ini berada dalam satu kesatuan. 

Kelompok bagian kiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari 

jawabannya di seblah kanan. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah soal 

sama dengan jumlah jawabannya, namun jumlah jawaban yang disediakan harus 

dibuat lebih banyak daripada soalnya karena hal ini mengurangi kemungkinan 

siswa menjawab betul dengan hanya menebak. 

4) Bentuk soal pilihan ganda 

Soal pilihan ganda ialah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar 

dan paling tepat. Jawaban dari soal yang berbentuk tes pilihan ganda dapat 

diperoleh dengan memilih alternatif jawaban yang sudah disediakan. Dalam soal 

bentuk pilihan ganda ini terdiri atas pernyataan (pokok soal), dan alternatif 

jawabannya mencakup kunci jawaban dan pengecoh.
11

 

 

 

2. Quizizz 

                                                           
11

 Sitri Cayani, “Pengembangan Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) Materi Bilangan 

Di Sekolah Menengah Pertama” (Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021). 
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 Quizizz merupakan  media pembelajaran digunakan oleh guru dalam membuat 

soal untuk dikerjakan oleh siswa yang dilakukan dengan jarak jauh sesuai dengan 

kondisi pandemi covid-19 saat ini. Aplikasi quizizz dapat diakses oleh siswa 

melalui smartphone atau laptop. Quizizz juga merupakan salah satu media 

penilaian alternatif yang digunakan secara online untuk mendapatkan informasi 

dengan mudah tentang hasil belajar siswa.
12

 Berikut tampilan awal pada saat 

membuka quizizz 

 

  

Sebelum menggunakan quizizz, terlebih dahulu guru harus membuat akun. 

Berikut langkah-langkah dalam membuat akun 

a. Silahkan masuk ke situs https://quizizz.com/  

b. Pilihlah sign up yang terdapat di pojok kanan, kemudian membuat ataupun 

memasukkan email kita yang aktif untuk di joinkan ke quizizz. 

                                                           
12

 Nisa and Pahlevi, “Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS Berbantuan Quizizz Pada 

Mata Pelajaran Kearsipan SMK.” 

Gambar 2.1. tampilan awal Aplikasi Quizizz 

https://quizizz.com/
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c. Setelah menginput email akan muncul tiga pilihan yaitu at a school, at a business 

dan personal use. Karena penilaian menggunakan quizizz ini ditujukan pada 

pembelajaran matematika, maka pilihlah at a school. 

d. Setelah itu, di at a school terdapat dua pilihan yaitu teacher dan student. Karena 

yang akan menjadi peran melakukan penilaian soal adalah guru maka silahkan 

klik teacher. 

 Berikut tampilan halaman quizizz pada saat guru sudah join menggunakan 

email : 

 

 

Langkah selanjutnya yaitu  membuat  soal yang dibagikakan  kepada siswa 

yaitu: 

a. Klik create yang ada di pojok kiri desktop. Di create ada dua pilihan yaitu quiz 

dan leason. Silahkan pilih quiz untuk menampilkan nama soal yang akan dibuat. 

Gambar 2.2. Tampilan Quizizz  di guru 
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b. Silahkan isi nama soal yang akan dibuat misalnya “bangun ruang sisi datar”. 

Selanjutnya kolom ke dua pilihlah bahasa yang relevan sesuai dengan soal yang 

ingin dibuat.  

c. Setelah selesai silahkan klik next. 

d. Pilihlah bentuk soal yang akan dibuat misalnya dalam bentuk multi choice 

(pilihan ganda). 

e. Selanjutnya, silahkan buat soal sebanyak yang diinginkan dan aturlah waktu 

sesuai keinginan. Setiap selesai membuat soal klik save untuk menyimpan. 

f. Jika soal yang dibuat sudah selesai silahkan klik publish dan soal akan tersimpan 

ke my library. 

g. Selanjutnya klik start a live quiz. kemudian klik classic dan klik continue untuk 

mendapatkan kode dan link. 

h. Untuk langkah  terakhir silahkan  klik titik tiga kemudian copy link dan soal 

sudah siap untuk dibagikan.  

 Setelah soal yang dibuat selesai, selanjutnya adalah memberikan soal 

tersebut kepada siswa untuk melakukan penskoran dengan cara membagikan link 

yang sudah di copy ke grup kelas. Berikut tampilan awal pada saat siswa membuka 

quizizz  : 
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Gambar 2.3. Tampilan Aplikasi Quizizz Pada Siswa 

Selanjutnya tutorial untuk siswa yang ingin join ke soal dengan 

menggunakan smartphone : 

a. Silahkan klik link yang sudah dibagikan oleh guru. 

b. Selanjutnya siswa diminta untuk memasukkan kode, kemudian masukkan nama. 

Siswa yang sudah join akan terlihat di layar laptop guru. 

c. Soal bisa di jawab setelah seluruh siswa sudah bergabung. Guru hanya tinggal 

mengklik start.  

d. Hasil dari skor siswa akan muncul di daskboard guru pada saat siswa telah 

selesai menyelesaikan soal tersebut.
13

 

Beberapa kelebihan media pembelajaran quizizz yang dapat menunjang 

keberhasilan dari proses pembelajaran dengan sistem daring yaitu: 

a. Memudahkan guru dalam membuat soal. 

                                                           
13

 Wahyudi, Intan Sari Rufiana, and Dwi Avita Nurhidaya, “Quizizz : Alternatif Penilaian Di 

Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Edukasi Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2020), 

https://dx.doi.org/10.25139/smj.v8i2.3062. 
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b. Poin atau skor akan muncul pada saat siswa menjawab soal dengan benar dan 

mendapatkan peringkat atau rangking berapa dalam menjawab soal tersebut. 

c. Apabila soal yang dijawab oleh siswa salah, jawaban benar akan muncul guna 

mengkoreksi mandiri bagi siswa. 

d. Setelah dinyatakan selesai mengerjakan soal, sesi akhir akan ditampilkan review 

question guna mencermati kembali jawaban yang dipilih. 

e. Pada saat menjawab soal, siswa akan mendapatkan soal yang berbeda-beda 

karena sudah teracak dengan otomatis sehingga mengurangi kecurangan. 

Dengan adanya kelebihan tentu menimbulkan beberapa kelemahan dari 

media pembelajaran  ini yaitu, jaringan sewaktu-waktu akan bermasalah dan akan 

menjadi permasalahan baru apabila siswa terlambat untuk bergabung artinya siswa 

harus tepat waktu untuk join. 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang memiliki sisi datar bukan 

sisi lengkung, yang termasuk dalam bangun ruang sisi datar ialah kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

a. Kubus 

1. Pengertian Kubus  

 Kubus merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam 

bidang sisi yang berbentuk persegi. Untuk melihat lebih jelas perhatikan gambar 

berikut : 
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Gambar 2.4. Kubus ABCD EFGH 

 

2. Unsur-Unsur Kubus 

 Ada bebebrapa unsur yang terdapat dalam kubus yaitu sisi, rusuk, titik 

sudut, diagonal bidang bidang diagonal dan diagonal ruang. Kubus ABCD, 

EFGH yang dibatasi oleh bidang ABCD, ABFE, BCGF, CDHG, ADHE dan 

EFGH disebut sisi-sisi kubus. AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG 

dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. A, B, C, D, E, F, G, H merupakan titik sudut 

kubus. Selanjutnya, AF, BE, BG, CF, CH, DG, AH, DE, AC, BD, EG, FH 

bagian dari diagonal bidang. ACGE, DBFH, ABGH, EFCD merupakan bidang 

diagonal. Sedangkan AG, BH, DF, dan CE merupakan bagian dri diagonal ruang.  

 Adapun jumlah dari bagian-bagian dari kubus yaitu: 

a. Kubus memiliki 6 sisi (bidang) berbentuk persegi yang saling kongruen 

b. Kubus memiliki 12 buah rusuk yang sama panjang 

c. Memiliki 8 titik sudut 

d. Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang 

e. Memiliki 4 bidang diagonal 

f. Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan saling berpotongan disatu 

titik. 

3. Jaring-Jaring Kubus 
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Jaring-jaring kubus adalah pola atau model yang berbentuk serupa dengan 

bangun datar yang terjadi apabila bangun ruang ini diris membelah dengan 

mengikuti rusuk-rusuknya. Kemudian bidang-bidang sisinya dibuka dan 

diletakkan pada sebuah bidang datar sehingga tidak ada bagian sisi yang terpisah 

ataupun saling bertindihan. 

 

 

Gambar 2.5. Jaring-Jaring Kubus 

4. Rumus Kubus  

Luas permukaan kubus = luas permukaan kubus 

                       =         

                    =      

                    =      

Volume kubus = panjang kubus   panjang kubus   panjang kubus 

=       

=    

b. Balok 

1.  Pengertian Balok 



27 
 

 
 

Balok ialah bangun ruang yang mempunyai tiga pasang sisi berhadapan 

dengan bentuk dan ukuran yang sama, serta setiap sisinya berbentuk persegi 

panjang. Perhatikan gambar berikut  

 
Gambar 2.6. Balok ABCD EFGH 

 

2. Unsur-Unsur Balok 

     Unsur-unsur yang terdapat dalam balok ialah, titik sudut, rusuk, 

bidang/sisi, diagonal bidang, diagonal ruang.  Titik sudut balok ABCD.EFGH 

ialah titik A, B, C, D, E, F, G dan H. Rusuk yang terdapat dalam balok 

ABCD.EFGH yaitu AB, BC, CD, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG dan DH. 

Selanjutnya bidang yang ada pada balok ABCD.EFGH adalah bidang ABCD 

sebagai alas, bidang EFGH sebagai alas, bidang EFGH sebagai bidang atas/tutup, 

bidang ADHE sebagai bidang kiri, bidang BCGF sebagai bidang kanan, bidang 

ABFE sebagai bidang depan, dan bidang DCGH sebagai bisang belakang. 

Kemudian diagonal bidang merupakan garis yang menghubungkan dua buah titik 

sudut yang saling berhadapan dalam satu bidang. Diketahui bahwa diagonal  

bidang balok yaitu AF, BE, BG, CF, CH, DG, AH, DE, AC, BD, EG, dan HF..  

Diagonal ruang dalam balok yaitu AG, HB, DF, dan CE. Sedangkan bidang 

diagonal dalam balok adalah ACGE, BDHF, AFGD, BCHE, ABGH, dan EFDC. 

Adapun jumlah dari unsur-unsur dari balok ialah: 
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a. Titik sudut berjumlah 8 

b. Rusuk memiliki 12 buah 

c. 6 bidang/sisi 

d. 4 diagonal ruang 

e. Diagonal bidang 12 

f. Bidang diagonal berjumlah 6 buah 

3. Jaring-Jaring Balok 

Jaring-jaring balok ialah bangun datar yang terjadi apabila bangun ruang 

diiris sepanjang beberapa rusuknya, sehingga bidang-bidang sisinya dibuka dan 

diletakkan di sebuah bangun datar agar tidak ada bagian sisi yang terpisah 

 

                  

 

 

 Gambar 2.7.  Jaring-jaring Balok 

4. Rumus Luas Permukaan dan Volume Balok 
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c. Prisma 

1. Pengertian Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi dengan dua bidang sejajar 

(bidang alas dan bidang atas) serta bidang-bidang sisi (sisi tegak) saling 

berpotongan sesuai dengan rusuk-rususk yang sejajar. Apabila rusuk-rusuk 

tegaknya tegak lurus bidang alas, maka prisma disebut prisma tegak. Jenis prisma 

dapat dibedakan berdasarkan bentuk bidang alasnya. Misalnya, prisma segitiga 

bidang alasnya berbentuk segitiga, prisma segi empat bidang alasnya berbentuk 

segi empat. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut 

 
           Gambar 2.8. Macam-macam Bentuk Prisma 

 

2. Unsur-unsur Prisma 

Unsur-unsur yang terdapat dalam prisma yaitu titik sudut, rusuk, 

Bidang/sisi dan diagonal bidang. Titik sudut dalam prisma yaitu A, B, C, D, E, F. 

Rusuk dalam prisma ialah AB, BC, AC, EF, FD, DE, AD, BE, CF. selanjutnya 

bidang/sisi dalam prisma ialah ABC, DEF, ABED, BCFE, ACFD. Dan diagonal 

bidang dalam prisma adalah AE, BD, CE, BF, CD, AF.  
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Untuk menghitung unsur-unsur prisma dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

a. Titik sudut prisma berjumlah 6. Titik sudut dapat dihitung menggunakan rumus 

    , dimana    jumlah segi pada alas prisma. 

b. Prisma memiliki 9 rusuk yang bisa dihitung menggunakan rumus     dimana 

   jumlah segi pada alas prisma. 

c. Bidang/sisi prisma berjumlah 5 dimana dapat dihitung menggunakan rumus 

    dimana    jumlah segi pada alas prisma. 

d. Diagonal bidang dalam prisma berjumlah 6 yang dapat dihitung menggunakan 

rumus       , dimana    jumlah segi pada alas prisma. 

e. Diagonal ruang dalam prisma dapat dihitung menggunakan rumus 
 

 
      , 

dimana    jumlah segi pada alas prisma. 

f. Tidak memiliki bidang diagonal. 

3. Jaring-Jaring Prisma 

Jaring-jaring prisma adalah bangun datar yang terjadi jika bangun ruang 

diiris sepanjang beberapa rusuknya, kemudian bidang-bidang sisinya dibuka dan 

diletakkan pada sebuah bidang datar sehingga tidak ada bagian sisi yang terpisah 

ataupun saling bertindihan. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut: 

 

4. Rumus Prisma Gambar 2.9. Jaring-jaring prisma 
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Setiap prisma segi-  beraturan maupun prisma segitiga, berlaku rumus: 

Luas permukaan prisma   =                               

Volume Prisma    =                  

                                                  

d. Limas 

1. Pengertian Limas 

Limas merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh satu alas yang 

berbentuk persegi panjang dengan empat sisi tegak yang berbentuk segitiga. 

Seperti halnya prisma limas juga memiliki beberapa bentuk berdasarkan dengan 

bidang alasnya. Kemudian perhatikan gambar model limas berikut: 

 
Gambar 2.10. Macam-macam Limas 

 

2. Unsur-unsur Limas 

Berdasarkan gambar tersebut limas memiliki unsur-unsur titik sudut, rusuk, 

bidang/sisi dan diagonal bidang. Titik sudut pada limas yaitu T, P, Q, R, S yang 

berjumlah 5 titik sudut. Rusuk limas berjumlah 8 dapat kita lihat di titik PQ, QR, 

RS, PS, TP, TQ, TR, dan TS. Selanjutnya jumlah bidang/sisi limasialah 5 dengan 

titik PQRS, TPQ, TRS, TPS, TQR. Bidang diagonalnya ada 2 yaitu TPR dan 

TQS. Sedangkan diagonal bidangnya berjumlah 2 dengan titik PR dan QS. 
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Untuk menentukan unsur-unsur limas jenis lain dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

a. Titik sudut limas dapat dihitung menggunakan rumus      dimana    jumlah 

segi pada alas limas. 

b. Rusuk limas dapat dihitung dengan menggunakan rumus     dimana    jumlah 

segi pada alas limas. 

c. Bidang/sisi dapat dihitung menggunakan rumus      dimana    jumlah segi 

pada alas limas. 

d. Diagonal Bidang, dalam limas juga memiliki diagonal bidang atau diagonal sisi 

yang jumlahnya tergantung dengan jenis limasnya. Misalnya limas segi empat 

hanya memiliki 2 diagonal bidang atau pada limas segi lima memiliki 5 diagonal 

bidang. 

3. Jaring-Jaring Limas 

Jaring-jaring limas dapat diperoleh dengan memotong beberapa rusuk 

limas kemudian potongan limas direbahkan sehingga berbentuk bangun datar. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar jarring-jaring limas berikut: 

 

 
Gambar 2.11. Jaring-Jaring Limas 
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4. Rumus Limas 

Untuk setiap limas segitiga maupun        yang beraturan, dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Luas Permukaan Limas= luas alas   jumlah luas segitiga pada sisi tegak 

Volume Limas          = 
 

 
   luas alas   tinggi 

            = 
 

 
       

C. Kerangka Berpikir 

Salah satu permasalahan pembelajaran matematika selama pandemi di 

SMPN Satap Sampeang terkhusus materi bangun ruang sisi datar ialah 

kurangnya guru memanfaatkan media dalam melakukan instrumen soal HOTS 

untuk mengetahui kemampuan siswa selama pembelajaran daring. Selama 

pandemi guru hanya melakukan pertemuan sekali dalam seminggu untuk 

memberikan tugas kepada siswa, hal ini penilaian harian cenderung lama karena 

menggunakan penilaian soal konvensional (penilaian menggunakan kertas) yang 

menyebabkan banyak siswa akan menyontek. Sehingga penilaian soal yang 

dilakukan secara daring cenderung membosankan dan berdampak kepada 

menurunnya motivasi siswa. 

Hal yang bisa dilakukan oleh guru untuk mengurangi kecemasan dalam 

memberikan tugas selama pandemi ialah dengan cara memberikan  soal secara 

daring dengan memanfaatkan instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking 

Skill) mengunakan quizizz. Tahap pengembangannya mengacu pada model 
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ADDIE. Adapun uraian tersebut dapat digambarkan dalam kerangka berfikir 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Instrumen Soal HOTS (Higher Order Thingking 

Skill) Materi Bangun Ruang Sisi Datar Menggunakan Quizizz 

pada Siswa Kelas VIII SMPN Satap Sampeang 

Analyze (Analisis) 

-Analisis Kebutuhan 

-Analisis Kurikulum 
 

Design (Perencanaan) 

Merancang dan menyusun 

produk instrumen soal Hots 

bangun ruang sisis datar  

Development (Pengembangan) 
-Membuat soal HOTS menggunakan Quizizz 

-Uji Validitas Isi, Uji Validitas Konstruk 

-Uji Reliabilitas  

Revisi hasil uji validasi 

Implementatiton (Implementasi) 

-Uji coba produk yang dilakukan dengan 

membagikan soal HOTS menggunakan quizizz. 

-Uji tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk 

mengetahui kemampuan siswa terhadap instrumen 

yang dikembangkan. 

-Menyebar  angket ke siswa untuk mengetahui 

respon dari produk yang dikembangkan. 
 

 

Gambar 2.12. Kerangka Berpikir 

Produk Akhir 
Evaluation (Evaluasi) 

-Uji tingkat kemampuan siswawa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen soal HOTS yang 

disebar melalui quizizz untuk mengetahui kemampuan siswa selama 

pembelajaran berlangsung secara daring. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menguji apakah 

produk sudah layak digunakan. Dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri lima tahapan yaitu, 

Analisis (Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (evaluation). 

Adapun produk yang dikembangkan berupa instrumen soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) menggunakan Quizizz untuk siswa tingkat SMP/MTS 

sebagai salah satu alat bantu yang digunakan dalam memudahkan guru melihat 

sejauh mana keamampuan siswa terhadap pembelajaran selama daring, yang 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk instrumen soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) bangun ruang sisi datar menggunakan Quizizz.  
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B. Waktu dan Lokasi Kegiatan 

a. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di SMPN Satap 

Sampeang, Desa Sampeang, Kecamatan Bajo Barat. Pemilihan lokasi tersebut 

sudah menjadi pertimbangan karena fasilitas jaringan yang memadai dan 

mendukung untuk melakukan penelitian.  

b. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan juni-oktober tahun ajaran 

2021. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini ialah siswa kelas VIII semester genap tahun 

ajaran 2021/2022. Sedangkan objek penelitian ini ialah instrumen berupa soal 

HOTS menggunakan Quizizz dengan materi bangun ruang sisi datar di tingkat 

SMP/MTS. 

D. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan 

menggunakan model ADDIE yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. Dalam model pengembangan ini memiliki lima tahapan yaitu Analisis 

(analyze), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Impolementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

1. Tahap pertama, Analisis (Analyze) 
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Kegiatan utama pada tahap ini adalah analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum. 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan ini dilakukan untuk mengetahui bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran matematika selama daring masih banyak siswa 

yang kurang berperan aktif, sehingga hasil akhir yang diperoleh siswa menurun. 

Hal ini disebabkan tidak ada pengenalan media pembelajaran untuk membangun 

semangat siswa selama melakukan kegiatan pembelajaran secara jarak jauh. 

Menurut Ibu Salma Rahim, S.Pd yang merupakan guru matematika di sekolah 

mengatakan bahwa cara yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran daring 

hanya menggunakan sistem pertemuan satu kali dalam sepekan untuk 

memberikan soal yang menyebabkan menurunnya motivasi dan membuat siswa 

jenuh dalam belajar matematika. Sehingga, peneliti ingin mengembangkan 

sebuah produk berupa instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

menggunakan quizizz, penentuan judul dan indikator disesuaikan dari hasil 

analisis bahan ajar. Adapun pemilihan materi yaitu bangun ruang sisi datar 

dikarenakan masih banyak siswa yang sulit dalam mempelajari materi tersebut.   

Pemilihan instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

menggunakan quizizz sebagai pengembangan produk secara khusus di lokasi 

penelitian belum pernah diadakan sama sekali. 
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b. Analisis Kurikulum 

 Pada tahap analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum apa 

yang digunakan oleh sekolah. Adapun kurikulum yang digunakan disekolah 

yakni kurikulum 2013 atau K13. Adapun kompetensi inti yaitu pada KI. 3 

memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang terkait dengan 

fenomena dan kejadian tampak mata. Sedangkan KI.4 mencoba, mengolah dan 

menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, mengurai, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan apa yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Adapun standar kompetensi 

yang akan dicapai yaitu memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan 

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.  

 Penerapan dari kegiatan pembelajaran tersebut memiliki dampak yang 

positif karena bukan hanya guru yang aktif tapi siswa juga dituntut untuk aktif 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan secara daring.  

2. Tahap II, Perancangan (Design) 

Setelah tahap analisis selesai selanjutnya ialah tahap perancangan dimana 

tahap ini memiliki tujuan untuk merancang produk yang dihasilkan semenarik 

mungkin. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) menggunakan quizizz yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika khususya materi bangun ruang sisi datar. Beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam merancang produk tersebut seperti: 
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a. Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

b. Menentukan materi yang sesuai dengan tujuan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

c. Menyusun kisi-kisi serta kunci jawaban soal. 

d. Merancang soal. 

e. Menentukan batas waktu disetiap soal. 

3. Tahap III, Pengembangan (Development) 

Pada tahap ketiga akan dilakukan tahap realisasi produk yang 

dikembangkan  sesuai dengan rancangan dalam tahap design sebagai instrumen 

soal HOTS (Higher Order Thingking Skill)  yang dibagikan secara daring dengan 

menggunakan media pembelajaran quizizz.  

Selanjutnya, dilakukan validitas isi oleh para ahli yang memiliki keahlian 

untuk menilai dan memeriksa soal serta media pembelajaran yang digunakan 

untuk memberikan tanggapan terkait produk yang dikembangkan berupa 

instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz. 

Tanggapan ini digunakan sebagai bahan revisi dalam perbaikan dan 

penyempurnaan produk. Pada tahap ini dilakukan uji validitas isi yaitu lembar 

validasi yang berupa angket dimana dalam pembagian angket ada 3 validasi ahli 

yaitu angket validasi materi terdiri dari dua validator yaitu satu dari dosen IAIN 

Palopo dan satu guru mata pelajaran matematika di SMPN Satap Sampeang, 

angket validasi media pembelajaran dengan satu validator dari salah satu dosen 

IAIN Palopo, angket validasi uji praktikalitas siswa terdiri tiga validator yaitu 
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dua dari dosen IAIN Palopo dan satu guru matematika serta melakukan uji 

validitas konstruk dan uji reliabilitas. 

4. Tahap IV, Implementasi (Implementation) 

Setelah instrumen soal sudah dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya 

ialah melakukan uji coba dengan mengimplementasikan rancangan produk 

tersebut  ke siswa. Uji coba ini dilakukan peneliti dengan membagi soal untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa. Soal yang di uji cobakan kepada siswa 

sudah selesai selanjutnya adalah melakukan uji tingkat kesukaran soal, daya 

pembeda untuk mengetahui instrumen dari soal HOTS (Higher Order Thingking 

Skill) sudah sesuai dengan kemampuan siswa serta melakukan uji praktikalitas 

untuk mengetahui respon siswa terhadap soal yang sudah diberikan. 

5. Tahap V, Evaluasi (Evaluation) 

 Pada tahap evaluasi akan dilakukan setiap tahap penelitian mulai dari 

rancangan, pembuatan produk, validasi desain sampai produk selesai di uji 

cobakan terhadap siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan merupakan cara atau teknik yang dilakukan  

mengumpulkan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data berupa angket 

agar produk yang dikembangkan benar-benar sesuai serta layak digunakan. 

1. Angket 

Angket merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan/pernyataan tertulis kepada dosen, guru dan siswa untuk 
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memperoleh respon  mengenai instrumen penilaian soal matematika 

menggunakan quizizz yang dikembangkan.
14

 Beberapa angket yang dibutuhkan 

dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 

a) Angket Validasi Ahli Materi atau Isi 

 Angket validasi ini berisikan beberapa acuan atau kisi-kisi yang digunakan 

validator untuk memberikan penilaian. Angket validasi ahli materi dan isi 

diberikan oleh satu validator dari dosen dan satu validator dari guru. Berikut kisi-

kisi instrumen validasi ahli materi : 

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
No  Aspek yang dinilai Indikator 

1.  Materi soal 

 

a. Soal-soal sesuai dengan indikator 

b. Batasan pertanyaan dan jawaban jelas 

c. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi  

d. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 

sekolah dan tingkat kelas 

e. Soal dengan materi sesuai dengan 

karakteristik HOTS 

2.  Kontruksi  a. Menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban uraian 

b. Ada pedoman penskorannya 

c. Sesuai dengan level siswa kelas VIII SMP 

3.  Bahasa  a. Rumusan kalimat soal komunikatif 

b. Butir soal menggunakan bahasa indonesia 

yang baku 

c. Rumusan kalimat tidak menimbulkan 

penafsiran atau salah pengertian 

d. Menggunakan bahasa/kata yang umum 

(bukan bahasa local) 

e. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata 

                                                           
14

 M A Haq, Pengembangan Instrumen Penilaian Ulangan Harian Menggunakan Wondershare 

Quiz Creator Pada Materi Statistika Kelas Xii Sma, 2019, 

Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/Id/Eprint/30267. 
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yang dapat menyinggung perasaan siswa 

 

b) Angket validasi ahli media pembelajaran 

 Angket validasi ahli media hanya diberikan oleh sat  validator Berikut 

beberapa acuan atau kisi-kisi yang digunakan validator dalam memberikan 

peniaian terhadap media yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
No  Aspek yang dinilai Indikator  

1.  Tampilan awal a. Pewarnaan tidak mengacaukan 

tampilan layar 

b. Menggunakan karakter atau huruf yang 

sesuai 

c. Tampilan aplikasi menarik 

2.  Tampilan isi desain a. Komposisi warnah 

b. Variasi isi soal 

c. Kualitas foto dan gambar jelas 

d. Kesesuaian karakter atau huruf 

e. Kejelasan tampilan nilai yang didapat 

f. Kreatif dan dinamis 

3.  Kemudahan penggunaan  a. Kemudahan dalam mengakses aplikasi 

b. Keefektifan penggunaan 

c. Kepraktisan penggunaan sebagai alat 

evaluasi untuk memperoleh hasil akhir 

dari siswa dengan mudah 

d. Menu dan vasilitas (tombol) quizizz 

mudah dimengerti 
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c) Angket praktikalitas siswa 

 Beberapa acuan atau kisi yang digunakan validator untuk mengetahui respon 

siswa mengenai instrumen yang sudah diterapkan sebagai berikut.
15

 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas Siswa 
No  Aspek yang dinilai Indikator Penilaian 

1.  Efektif  a. Soal HOTS yang disajikan dalam 

menggunakan media quizizz sesuai 

dengan KD, SK, indikator dan tujuan 

pembelajaran 

b. Soal HOTS yag disajikan menggunakan 

media quizizz memiliki hubungan 

dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya 

c. Terdapat kaitan soal HOTS dengan 

kehidupan sehari-hari 

d. Soal HOTS yang dibagikan melalui 

media quizizz sesuai dengan 

kemampuan siswa 

2.  Kreatif a. Soal HOTS yang dibagi menggunakan 

media quizizz memiliki desain yang 

menarik 

b. Soal HOTS yang disajikan melalui 

media quizizz memberikan inspirasi 

baru dalam memperolah hasil akhir 

siswa dengan mudah 

c. Soal HOTS yang disajikan 

menggunakan media pembelajaran 

quizizz sangat membantu siswa selama 

pandemi covid-19 

3.  Efisien a. Soal HOTS yang disajikan melalui 

media quizizz dilaksanakan sesuai 

dengan lokasi waktu yang sudah 

ditentukan 

b. Soal HOTS yang disajikan melalui 

media quizizz sudah didukung oleh 

                                                           
15

 Mohammad Syaifulloh, “Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi Quizizz 

Pada Pembelajaran IPS Terpadu Kelas VII Di MTS Negeri 7 Malang” (Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). 
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kelengkapan sarana dan prasarana serta 

jaringan yang memadai 

c. Soal HOTS yang disajikan melalui 

media quizizz selama pandemic covid-

19 membuat siswa tetap semangat dan 

senang dalam memperoleh hasil akhir 

dari proses pembelajaran 

d. Soal HOTS yang disajikan melalui 

media quizizz memiliki desain yang 

mempermudah siswa untuk menjawab 

soal 

4.  Interaktif a. Soal HOTS yang dibagikan melalui 

media quizizz bersahabat dengan siswa 

b. Soal HOTS yang dibagikan melalui 

media quizizz memudahkan siswa 

menjawab soal selama pandemic covid-

19 

c. Soal HOTS yang dibagika melalui 

media quizizz mampu membantu 

memotivasi siswa untuk mengukur 

sendiri tingkat pemahamannya 

d. Setiap instruksi dari soal yang dibaikan 

melalui media quizizz tidak membuat 

siswa bingung 

5.  Menarik a. Desain tampilan soal HOTS dalam 

media quizizz menarik 

b. Gambar/ilustrasi yang digunaka dalam 

soal melalui media quizizz relevan 

dengan topik yang dibahas 

c. Jenis/font pada soal yang disajikan 

melalui media quizizz terbaca dengan 

jelas 

d. Soal HOTS yang didesain melalui 

media quizizz selama pandemi covid-19 

membuat siswa dapat meningkatkan 

pemahamannya dengan kehidupan 

sehari-hari 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam 

mengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini ialah berupa angket. Berikut indikator-indikator yang akan dinilai dalam 

penelitian ini sebagai berikut 

 

Tabel 3.4. Lembar validasi Ahli Materi 
No Aspek yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1.  Materi Soal 

1. Soal- soal sesuai dengan indikator 

2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang dihadapkan jelas 

3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 

4. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkat 

kelas 

5. Soal dengan materi sesuai dengan karakteristik HOTS 

    

2.  Kontruksi 

1. Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut 

jawaban uraian 

2. Ada pedoman penskorannya 

3. Sesuai dengan level siswa kelas VIII SMP 

    

3.  Bahasa 

1. Rumusan kalimat soal komunikatif 

2. Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang baku 

3. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian 

4. Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa 

lokal) 

5. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat 

menyinggung perasaan siswa 
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Tabel 3.5. Lembar Validasi Ahli Media 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 Tampilan awal 

a. Pewarnaan tidak mengacaukan tampilan layar 

b. Menggunakan karakter atau huruf yang sesuai 

c. Tampilan aplikasi menarik 

    

2 Tampilan desain isi 

a. Komposisi warnah 

b. Variasi isi soal menarik 

c. Kualitas foto atau gambar jelas 

d. Kesesuaian karakter atau huruf 

e. Kejelasan tampilan nilai yang didapat  

f. Kreatif dan dinamis 

    

3  Kemudahan penggunaan 

a. Kemudahan dalam mengakses aplikasi 

b. Keefektifan penggunaan  

c. Kepraktisan penggunaan sebagai alat evaluasi untuk 

memperoleh hasil akhir siswa dengan mudah 

d. Menu dan vasilitas (tombol) quizizz mudah 

dimengerti 

    

4 Manfaat Quizizz 

a. Adanya layar soal yang serasa hidup dan tombol 

interaktif membuat peserta didik lebih tertarik 

b. Penggunaan quizizz dalam membagikan soal mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

    

 

Tabel 3.6. Angket Praktikalitas Siswa 
No Pernyataan Respon 

TS KS S SS 

1 Efektif 

 

1. Soal HOTS yang disajikan dalam media 

menggunakan quizizz sesuai dengan KD, SK, 

indikator dan tujuan pembelajaran 

2. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz 

memiliki hubungan dengan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya 

3. Terdapat kaitan soal HOTS dengan kehidupan 
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sehari-hari siswa terutama yang mengandung 

aspek  bangun ruang sisi datar 

4. Soal HOTS yang dibagikan mengunakan quizizz 

sesuai dengan kemampuan siswa 

2 Kreatif 

1. Soal HOTS yang disebar menggunakan quizizz 

memiliki desain yang menarik untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

2. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz 

memberikan inspirasi dalam memperoleh hasil 

akhir siswa 

3. Soal HOTS yang di sajikan menggunakan 

quizizz membantu siswa selama pandemi covid-

19 untuk mempermudah dalam menjawab soal. 

4. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz 

membuat siswa merasakan adanya inspirasi baru 

selama pandemi covid-19 

    

3 Efisien 

1. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz 

dilaksanakan sesuai dengan lokasi waktu yang 

sudah ditentukan  

2. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz 

sudah didukung oleh kelengkapan sarana dan 

prasana serta jaringan yang memadai 

3. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz  

selama pandemi covid-19 membuat siswa tetap 

semangat dan senang dalam memperoleh hasil 

akhir 

4. Soal HOTS yang disajikan menggunakan quizizz 

memiliki desain yang mempermudah siswa 

dalam menjawab soal 

    

4 Interaktif 

1. soal HOTS yang dibagikan menggunakan quizizz 

bersahabat dengan siswa 

2. Soal HOTS yang dibagikan menggunakan 

quizizz memudahkan siswa menjawab soal 

selama pandemi covid-19 secara individu diluar 

jangkaun sekolah 

3. Soal HOTS yang dibagikan menggunakan 

quizizz membantu memotivasi siswa untuk 

mengukur sendiri tingkat pemahamannya 

4. Setiap instruksi dari soal yang dibagikan 

menggunakan quizizz tidak membuat siswa 

bingung 

    



48 
 

 
 

5 Menarik 

1. Desain tampilan dari soal yang disajikan 

menggunakan quizizz menarik 

2. Gambar/ilustrasi yang digunakan dalam soal 

menggunakan quizizz relevan dengan topik yang 

dibahas 

3. Jenis font pada soal yang disajikan 

menggunakan quizizz terbaca dengan jelas 

4. Kombinasi warnah yang digunakan dalam soal 

menggunakan quizizz sangat menarik 

5. Soal HOTS yang didesain menggunakan quizizz 

selama pandemi covid-19 membuat siswa dapat 

meningkatkan pemahamannya dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian setelah 

mengumpulkan data. Teknik analisis data digunakan untuk melihat validitas, 

reliabel, serta kemampuan siswa terhadap insrtumen soal HOTS (Higher Order 

Thingking Skill). Adapun teknik analisis data yang dilakukan untuk menganalisis 

data ialah : 

1. Uji Validitas Isi 

 Uji validitas isi merupakan validitas yang mengukur sebuah penelitian berupa 

lembar validasi berisi indikator-indikator yang akan dinilai oleh pakar atau para 

ahli. Validitas isi ini dilakukan untuk menjamin apakah sebuah instrumen yang 

akan dikembangkan sudah sesuai dan layak untuk diterapkan. Adapun uji 

validitas isi ini di berikan kepada ahli materi dan ahli media. Untuk mengukur 
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dan menghitung hasil dari validitas isi dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

           
∑             

             
      

2. Uji Validitas Konstruk 

 Validitas konstruk adalah validitas yang mengukur hasil pengerjaan siswa 

terhadap instumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) yang sudah 

diterapkan kepada siswa. Validitas konstruk ini dilakukan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya setiap butir dari instrumen soal HOTS yang sudah diterapkan 

kepada siswa. Hasil validitas konstruk dari instrumen soal  dikatakan valid 

apabila r hitung > r tabel. r tabel dapat dilihat dengan taraf signifikan 5%. Untuk 

menghitung validitas konstruk dalam soal pilihan ganda menggunakan bantuan 

microsoft excel dengan rumus korelasi produk moment. Adapun rumus korelasi 

produk moment ialah sebagai berikut : 

    
  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑       ∑     ∑   
 

Dimana : 

                                 

                

∑                   

∑                    
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∑                                      

Untuk mendapatkan nilai validitas maka digunakan klarifikasi validitas 

seperti yang digambarkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.7. Kriteria Penilaian Uji Validitas Konstruk  

Hasil Validitas Kriteria Validitas 

             Sangat valid 

             Valid 

             Cukup Valid 

             Kurang Valid 

             Tidak Valid 

 

3. Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen 

yang dikembangkan. Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 

relibilitas tinggi apabila soal yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 

dalam mengukur yang hendak diukur. Jadi reabilitas dapat diartikan juga 

sebagai ketepatan, keterpercayaan dan konsisten. Suatu instrumen yang dapat 

dipercaya untuk digunakan apabila data dari reliabilitas tersebut sudah sesuai 

dengan kriterianya. Untuk menghitung reliabilitas dari instrumen soal HOTS 

(Higher Order Thingking Skill) menggunakan bantuan microsoft excel. 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas dari istrumen soal 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) ialah sebagai berikut : 
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a. Menentukan nilai varians total (     

    
∑    

 ∑     

 
 

 

b. Menentukan P dan Q 

c. Menjumlahkan nilai P dan Q 

d. Menghitung / menguji reliabilitas menggunakan rumus KR20 

    (
 

   
)(

    ∑  

   
) 

                       

                     

 Untuk uji reliabilitas soal dapat dilihat berdasarkan nilai cronbach’s 

alpha maka digunakan klarifikasi seperti yang digambarkan pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.8 Kriteria penilaian uji reliabilitas 

Hasil Validitas Kriteria Validitas 

            Sangat tinggi 

            Tinggi  

            Cukup  

            Rendah 

           Sangat Rendah 

  



52 
 

 
 

Setelah melakukan uji reliabilitas selanjutnya melakukan uji tingkat 

kesukaran dan daya pembeda terhadap soal. Berikut rumus yang 

digunakan dalam menghitung tingkat kesukaran dan daya pembeda soal: 

  
 

  
 

Keterangan : 

                   

                                           

                         

Dengan intrepstasi tingkat kesukaran sebagaimana terdaat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3.9. Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi atau Penafsiran Tk 

0 - 0,15 Sangat sukar 

0,16 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 0,85 Mudah 

0,86 – 1,00 Sangat Mudah 

 

   
  

  
 

  

  
  

Keterangan : 
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    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

    Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

    Banyaknya peserta kelompok atas 

    Banyaknya peserta kelompok bawah 

Interpretasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.10. Interpretasi Daya Pembeda.
16

 

Daya Pembeda (DP) Interpretasi atau Penafsiran DP 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

 
4. Hasil Uji Kemampuan Siswa  

 Hasil uji kemampuan dilakukan pada saat siswa selesai mengerjakan 

sebuah soal. Kemampuan siswa dapat dilihat berdasarkan skor akhir yang 

diperoleh pada saat mengerjakan soal. Kriteria penialain hasil uji kemampuan 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.11. Kriteria Penilain Uji Kemampuan Siswa 

Nilai Kategori 

                 Sangat Baik 

                 Baik 

                                                           
16

 Munawarah, Andi Dian Angriani, and Sitti Zuhaerah Thalhah, “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Berbasiss Kemampuan Berpikir Komputasi Pada Pembelajaran Matematika SMP/MTS Di 

Sulawesi Selatan,” 2020. 
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                 Cukup 

                 Kurang 

                 Sangat Kurang 

 

5. Uji Praktikalitas Siswa 

 Praktis berarti mudah dan senang dalam memakainya. Sedangkan 

kepraktisan merupakan perihak yang bersifat praktis. Sehingga, uji 

praktikalitas dari soal yang sudah dijawab diperoleh tanggapan atau respon 

siswa. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui angket.  

 Data angket tanggapan siswa soal materi bangun ruang sisi datar diperoleh 

dari 20 siswa kelas VIII SMPN Satap Sampeang. Penskoran angket respon 

siswa dengan memberikan tanda centang pada pilihan respon siswa yaitu : 

TS/Tidak Setuju (skor 1), KS/Kurang Setuju (skor 2), S/Setuju (skor 3), 

SS/Sangat Setuju (skor 4). 

Proses yang dilakukan untuk menganalisis data kevalidan dengan 

menyebarkan beberapa lembar angket validasi yang diisi oleh validator 

menggunakan tanda (   yang sesuai pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.12. Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Sangat tidak baik 

2 Tidak baik 

3 Baik 

4 Sangat baik 
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Setelah presentasi diperoleh, selanjutnya melakukan pengelompokkan 

sesuai dengan kriteria pada tabel berikut: 

Tabel 3.13. Kategori uji validitas isi dan praktikalitas siswa 

Persentase Kategori 

81-100 Sangat praktis 

60-80 Praktis  

41-60 Cukup Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

0-20 Tidak Praktis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika khususnya materi 

bangun ruang sisi datar yang akan diajarkan kepada siswa kelas VIII tingkat 

SMP. Pada penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE sebagi 

prosedur pengembangan produk dimana tahap yang dilakukan sampai tahap 

evaluasi. Penelitian pengembangan yang dikembangkan berupa instrumen soal 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunanakan quizizz ini dilakukan di 

SMPN Satap Sampeang. Prosedur penelitian pengembangan dalam penelitian 

yang dilakukan terdiri atas  beberapa tahapan yang dijelaskan pada tabel berikut :  

Tabel 4.1. Prosedur Penelitian 

No Prosedur Pengamatan Waktu Pelaksanaan 

1 Observasi          : Pengamatan awal 5 Mei 2021 

2 Analyze             : Pembelajaran Matematika 7-11 Juni 2021 

3 Design               : - Merancang soal HOTS  Agustus 2021 

                            - Menyusun instrument 1-4 September 2021 

4 Development     : - Membuat soal HOTS 10-17 September  

                            - Uji Validitas isi 

                            - Uji Validitas Konstruk 

                            - Uji Reliabilitas 

20 September-13 Oktober 2021 

5 Implementation : - Membagikan soal 

- Uji Tingkat  

Kesuakaran dan Daya 

16-18 Oktober 2021 
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Pembeda 

                            - Uji Praktikalitas 20-21Oktober 2021 

6 Evaluation         22 oktober 2021 

  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz 

materi bangun ruang sisi datar di SMPN Satap Sampeang yang sudah di uji 

validitas isinya. Pada akhir produk dari penelitian pengembangan ini berupa soal 

dengan jenis HOTS (Higher Order Thingking Skill) berbentuk pilihan ganda 

dengan jumlah soal 15 nomor yang disebar secara daring melalui aplikasi quizizz. 

 Hasil dari penelitian pengembangan ini yakni data tentang kebutuhan yang 

diperlukan dalam mengembangkan soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

menggunakan quizizz materi bangun ruang sisi datar di SMPN Satap Sampeang. 

Data valid, reliabel, dan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap soal 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) yang disebar secara daring menggunakan 

quizizz ini diperoleh perhitungan dari validitas isi, yaitu angket validasi ahli 

materi dan angket valiadi media, melakukan uji validitas konstruk, uji reliabilitas, 

uji kesukaran dan daya pembeda, uji kemampuan siswa serta uji praktikalitas 

siswa.  

1. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan 

menggunakan model ADDIE yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 
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penelitian. Dalam model pengembangan ini memiliki lima tahapan yaitu Analisis 

(analyze), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Impolementation), dan Evaluasi (Evaluation).  

a. Analisis (analyze) 

 Pada tahap analisis, diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

matematika selama daring masih banyak siswa yang kurang berperan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran disebabkan kurangnya pengenalan guru mengenai media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk membangun semangat siswa selama 

melakukan kegiatan pembelajaran secara jarak jauh. Menurut Ibu Salma Rahim, 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika disekolah mengemukakan bahwa 

cara yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran daring hanya menggunakan 

sistem pertemuan satu kali dalam sepekan untuk memberikan soal yang dibawah 

pulang untuk dikerjakan di rumah, sehingga menyebabkan menurunnya motivasi 

dan membuat siswa jenuh dalam belajar matematika. Sehingga peneliti ingin 

mengembangkan sebuah produk berupa instrumen soal HOTS (Higher Order 

Thingking Skill) menggunakan quizizz, penentuan judul dan indikator disesuaikan 

dari hasil analisis pembelajaran. Adapun pemilihan materi bangun ruang sisi 

datar dikarenkan masih banyak siswa yang sulit dalam mempelajari materi 

tersebut. 

 Instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan 

quizizz sebagai salah satu pengembangan produk di pilih secara khusus karena  di 

lokasi penelitian belum pernah di adakan sama sekali. 
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 Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan 

oleh sekolah. Adapun kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum 

2013 atau K13. Adapun kompetensi inti yaitu KI.3, memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian 

tampak mata. Sedangkan KI.4 yaitu, mencoba, mengolah dan menyaji dalam 

ranah kongkret (menggunakan. Mengurai, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan apa yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. Adapun standar kompetensi yang akan dicapai 

yaitu memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, 

serta menentukan ukurannya. 

Penerapan dari kegiatan pembelajaran tersebut memiliki dampak yang 

positif karena bukan hanya guru yang aktif tapi siswa juga dituntut untuk aktif 

dalam mengerjakan tugas yang diberkan secara daring.  

b. Perancangan (design) 

Setelah tahap analisis selesai selanjutnya ialah tahap perancangan, dimana 

tahap ini memiliki tujuan untuk merancang produk semenarik mungkin. Tahap 

perancangan ini bertujuan untuk merancang produk berupa instrumen soal HOTS 

(Higher Order Thingking Skill) yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi bangun ruang sisi datar. Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam merancang produk tersebut seperti : 
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1) Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Kompetensi inti yang digunakan ialah KI.3 dan KI.4. dimana KI.3 yaitu, 

memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) yang berdasarkan 

dengan fenomena dan kejadian tampak mata. Sedangkan KI.4 yaitu, mencoba, 

mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, mengurai, 

menghitung, menggambar, dan mengarang). Kompetensi Dasar yang digunakan 

terdapat pada KD 3.9 dan KD 4.9. Adapun KD 3.9 ialah membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisis datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas), sedangkan KD 4.9 ialah menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma dan limas) serta gabungannya.  

2) Menentukan materi yang sesuai dengan tujuan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD).  

Materi yang digunakan didalam penelitian pengembangan ini ialah bangun ruang 

sisi datar.  

3) Menyusun kisi-kisi serta kunci jawaban. 
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Tabel 4.2 kisi-kisi soal 

No Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Indikator Soal/Level 

Kognitif 

Bentuk Soal No Soal 

1. 3.9 

Membedakan 

dan 

menentukan 

luas 

permukaan dan 

volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas 

1. Membedakan setiap 

bangun ruang sisi datar 

(kubus,balok, prisma, 

dan limas). 

2. Mengetahui dan 

membuat jarring-jaring 

kubus dan balok 

melalui benda kongkrit 

sehingga menemukan 

turunan rumus luas 

permukaan balok dan 

kubus 

3. Menghitung luas 

permukaan kubus dan 

balok 

4. Mengetahui dan 

membuat jaring-jaring 

prisma dan limas 

sehingga menemukan 

turunan rumus luas 

permukaan prisma dan 

limas 

5. Menemukan pola 

tertentu untuk 

mengetahui turunan 

rumus volume kubus 

dan balok 

6. Menghitung volume 

kubus dan balok 

7. Menghitung volume 

prisma dan limas 

8. Menghitung volume 

bangun ruang sisi datar 

dan gabungannya 

Bangun 

Ruang 

Datar 

1. Menganalisis (C4) Pilihan ganda 1 

 

2. Menganalisis (C4) Pilihan ganda 2 

 

3. Mengkreasi (C6) Pilihan ganda 3 

 

4. Menganalisis (C4) Pilihan ganda 

 

4 

5. Mengevaluasi (C5) 

 

Pilihan ganda 5 

6. Mengkreasi (C6) Pilihan ganda 

 

6 

7. Mengevaluasi (C5) Pilihan ganda 

 

7 

8. Mengevaluasi (C5) Pilihan ganda 

 

8 

9. Mengevaluasi (C5) Pilihan ganda 

 

9 

10.Menganalisisi (C4) Pilihan ganda 

 

10 

11.Mengevaluasi (C5) Pilihan ganda 

 

11 

12. Menganalisis (C4) Pilihan ganda 

 

12 
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13. Menganalisis (C4) Pilihan ganda 

 

13 

14. Mengkreasi (C6) Pilihan ganda 

 

14 

15. Mengkreasi (C6) Pilihan ganda 

 

15 

   

 

 4.9 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas) serta 

gabungannya 

1. Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan kubus, 

balok, prisma dan limas 

2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

serta gabungannya. 
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Gambar 4.1 kunci jawaban soal 

 

4) Merancang soal  

Pada langkah ini peneliti merancang soal sesuai dengan KI dan KD. Soal yang 

dirancang berbentuk HOTS (Higher Order Thingking Skill) dengan takstomoni 

bloomnya ialah C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi). 

Soal yang dirancang sebanyak 15 butir soal dengan jenis pilihan ganda.  

5) Menentukan waktu disetiap soal yang akan disebar. 

Waktu yang digunakan didalam soal ialah 5 menit di setiap soal. 

c. Pengembangan (development) 

 Tahap selanjutnya ialah tahap pengembangan (development) yaitu tahap 

dimana peneliti membuat instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

ke dalam aplikasi quizizz dengan menggunakan materi bangun ruang sisi datar 

berdasarkan dari hasil rancangan sebelumnya sebagai satu kesatuan yang utuh. 

Berikut langkah dalam membuat soal melalui aplikasi quizizz : 

1) Menentukan nama soal yang sesuai dalam rancangan sebelumnya 
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Gambar 4.2. Nama soal dan materi yang sesuai dengan kisi-kisi 

 

2) Menentukan jenis soal yang dibuat 

 

Gambar 4.3. Jenis soal yang akan digunakan  

3) Membuat soal dan mengatur waktu d dalam aplikasi 

 
Gambar 4.4. Soal yang disajikan ke dalam aplikasi quizizz 
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Gambar 4.5. Waktu yang digunakan di dalam soal 

 

 Setelah membuat soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan 

quizizz, selanjutnya melakukan uji validitas untuk memperoleh masukan, kritik, 

serta saran sebagai bahan perbaikan dalam penyempurnaan prroduk yang 

dikembangkan. Masukan dari para validator ahli materi dan media juga 

digunakan sebagai acuan revisi serta memberikan angket validasi untuk 

menentukan valid atau tidaknya kelayakan dari instrumen soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) tersebut.  

 Penilaian pengembangan dari instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking 

Skill) yang disajikan ke dalam aplikasi quizizz menggunakan validitas isi, 

validitas konstruk dan uji reliabilitas. 

1) Hasil Uji Validitas Isi 

 Tabel 4.3. Nama Validator Ahli dari validitas isi 

No Nama Pekerjaan 

1 Hj. Salmilah., S.Kom., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

2 Isradil Mustamin., S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

3 Salma Rahim., S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika 
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 Hasil uji validitas isi terdiri dari validasi ahli materi diberikan kepada 2 

validator yaitu Bapak Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd dan Ibu Salma Rahim. S.Pd, 

validasi ahli media diberikan kepada 1 validator yaitu Ibu Hj. Salmilah, S.Kom., 

M.Pd, dan validasi ahli uji praktikalitas siswa diberikan kepada 3 validator yaitu, 

Ibu Hj. Salmilah, S.kom., M.Pd, Bapak Isradil Mustamin S.Pd., M.Pd, dan Ibu 

Salma Rahim S.Pd, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah Skor 

Maks 

% Kategori 

I II 

 Materi Soal      

1 Soal-soal seuai dengan 

indicator 

3 3 6 8 75 Valid 

2 Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang 

dihadapkan jelas 

4 4 8 8 100 Sangat 

valid 

3 Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan 

kompetensi 

3 3 6 8 75 Valid 

4 Isi materi sesuai 

dengan jenjang, jenis 

sekolah dan tingkat 

kelas 

4 4 8 8 100 Sangat 

valid 

5 Soal dengan materi 

sesuai dengan 

karakteristik HOTS 

4 4 8 8 100 Sangat 

valid 

 Kontruksi      

 

6 

Menggunakan kata 

tanya atau perintah 

yang menuntut jawaban 

pilihan ganda 

4 4 8 8 100 Sangat 

valid 
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7 Ada pedoman 

penskorannya 

3 3 6 8 75 Valid 

8 Sesuai dengan level 

siswa kelas VIII SMP 

3 4 7 8 87,5 Sangat 

valid 

 Bahasa      

9 Rumusan kalimat soal 

komunikatif 

3 3 6 8 75 Valid 

10 Butir soal 

menggunakan bahasa 

4indonesia yang baku 

4 4 8 8 100 Sangat 

valid 

11 Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda atau 

salah pengertian 

4 4 8 

 

 

8 100 Sangat 

valid 

12 Menggunakan 

bahasa/kata yang 

umum (bukan bahasa 

lokal) 

4 4 8 8 

 

100 Sangat 

valid 

13 Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata 

yang dapat 

menyinggung perasaan 

siswa 

3 4 7 8 87,5 Sangat 

valid 

 Jumlah  46 48 94 104 

 

90 Sangat 

valid 

 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi dari instrumen soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) yang dikembangkan pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa 

13 aspek penilaian memilik persentase 90% dikategorikan sangat valid.  
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Tabel 4.5. Hasil Validasi ahli media 

No Aspek yang dinilai validasi Skor 

Maks 

% Kategori 

 Tampilan Awal     

1 Pewarnaan tidak mengacaukan 

tampilan layar 

3 4 75 Valid 

2 Menggunakan karakter atau 

huruf yang sesuai 

4 4 100 Sangat valid 

3 Tampilan aplikasi menarik 4 4 100 Sangat valid 

 Tampilan Desain Isi     

4 Komposisi warnah 3 4 75 Valid 

5 Variasi isi soal menarik 3 4 75 Valid 

6 Kualitas foto atau gambar jelas 3 4 75 Valid  

7 Kesesuaian karakter dan huruf 4 4 100 Sangat valid 

8 Kejelasan tampilan nilai yang 

didapat 

3 4 75 Valid  

9 Kreatif dan dinamis 4 4 100 Sangat valid 

 Kemudahan Penggunaan     

10 Kemudahan dalam mengakses 

aplikasi 

3 4 75 Valid 

11 Keefektifan penggunaan 3 4 75 Valid  

12 Kepraktisan penggunaan 

sebagai alat evaluasi untuk 

memperoleh hasil akhir siswa 

dengan mudah. 

4 4 100 Sangat valid 

13 Menu dan vasilitas (tombol) 

quizizz mudah dimengerti 

3 4 75 Valid 

 Manfaat Quizizz     

14 Adanya layar soal yang serasa 

hidup dan tombol interaktif 

3 4 75 Valid  
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membuat peserta didik lebih 

tertarik 

15 Penggunaan quizizz dalam 

membagikan soal mampu 

meningkatkan motivasi bekajar 

siswa 

3 4 75 Valid  

 Jumlah  50 60 83 Sangat valid 

 

 Berdasarkan hasil dari validasi ahli media pada tabel 4.7 instrumen soal 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz yang dikembangkan 

pada tabel diketahui bahwa presentasi skor ialah 83% dengan kategori sangat 

valid. 

Tabel 4.6. Hasil Validasi Angket Uji Praktikalitas Siswa 

No Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah Skor 

Maks 

% Kategori 

I II III 

1 Petunjuk lembar angket 

dinyatakan dengan jelas 

4 4 3 11 12 91 Sangat valid 

2 Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indicator 

3 4 3 10 12 83 Sangat valid 

3 Mengunakan bahasa 

indonesia yang baik dan 

benar 

3 3 3 9 12 75 Valid 

4 Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

4 4 3 11 12 91 Sangat valid 

 Jumlah 14 15 12 41 48 85 Sangat valid 
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 Berdasarkan hasil dari validasi angket uji praktikalitas siswa yang telah 

dijabarkan pada tabel diketahui bahwa presentasi skor ialah 85% dengan kategori 

sangat valid.  

2) Hasil Uji Validitas Konstruk 

Hasil uji validitas konstruk dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 hasil uji validitas konstruk 

No Soal Nilai r Hitung Nilai r Tabel Taraf 

1 0,750 0,422 Valid 

2 0,591 0,422 Valid 

3 0,623 0,422 Valid 

4 0,656 0,422 Valid 

5 0,450 0,422 Valid 

6 0,630 0,422 Valid 

7 0,704 0,422 Valid 

8 0,661 0,422 Valid 

9 0,559 0,422 Valid 

10 0,482 0,422 Valid 

11 0,689 0,422 Valid 

12 0,599 0,422 Valid 

13 0,559 0,422 Valid 

14 0,648 0,422 Valid 

15 0,591 0,422 Valid 
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 Berdasarkan hasil uji validitas konstruk menggunakan bantuan 

Microsoft excel dengan rumus korelasi produk moment dilihat pada tabel 4.7, 

menyatakan bahwa setiap butir soal memiliki r hitung lebih besar dari r tabel 

sehingga memiliki status valid dan sudah layak dipergunakan. 

3) Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 

No Soal          

1 15 0,750 0,250 0,188 

2 16 0,800 0,200 0,160 

3 16 0,800 0,200 0,160 

4 16 0,800 0,200 0,250 

5 10 0,500 0,500 0,090 

6 18 0,900 0,100 0,062 

7 16 0,800 0,200 0,160 

8 15 0,750 0,250 0,188 

9 11 0,550 0,450 0,248 

10 15 0,750 0,250 0,188 

11 11 0,550 0,450 0,248 

12 11 0,550 0,450 0,248 

13 16 0,800 0,200 0,160 

14 14 0,700 0,300 0,210 

15 16 0,800 0,200 0,160 

Jumlah Pq 2,815      
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    11,090      

ri (KR 20) 0,799      

Kriteria Reliabilitas      

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal yang dihitung menggunakan rumus ri 

(KR 20) berbantuan microsoft excel memiliki nilai sebesar 0,799, termasuk 

dalam kategori reliabilitas tinggi dengan angka 0,600-0,800. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dipercaya.  

4) Revisi Hasil Uji Validitasi isi 

 Setelah mendapatkan penilaian dari tim validator, langkah selanjutnya 

adalah merevisi produk yang dikembangkan. Adapun revisi dari validator yaitu : 

Tabel 4.9. Revisi Produk 
No Validasi Ahli Saran Setelah Revisi 

1 Media dan Desain Perbaiki soal yang belum 

lengkap  

Telah ditambahkan gambar 

 
Angka di dalam soal sudah 

ditambahkan 
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d. Implementasi (Implementation) 

 Setelah instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) dibuat melalui 

aplikasi quizizz yang dikembangkan sudah dinyatakan valid untuk diterapkan , 

maka tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah melakukan uji coba 

dengan cara membagikan soal melalui link atau kode yang sudah tersedia 

didalam aplikasi. Uji coba ini dilakukan peneliti dengan membagi soal dalam 

bentuk HOTS (Higher Order Thinhking Skill) untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan siswa selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring.  

. Berikut tampilan pada saat membagikan soal melalui link dan skor dari 

masing-masing siswa : 

 
Gambar 4.6. Link dan kode soal yang akan dibagi 

 

 
Gambar 4.7. Skor yang dihasilkan oleh siswa  

 Soal yang di uji cobakan kepada siswa sudah selesai selanjutnya adalah 

melakukan uji tingkat kesukaran dan daya pembeda serta melakukan uji praktikalitas 
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dengan menyebar angket untuk mengetahui respon siswa terhadap soal yang sudah 

diberikan.  

a) Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Tabel 4.10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Soal X B JS P Kriteria 

1 15 15 20 0,75 Mudah 

2 16 16 20 0,80 Mudah 

3 16 16 20 0,80 Mudah 

4 16 16 20 0,80 Mudah 

5 12 12 20 0,60 Sedang 

6 18 18 20 0,90 Mudah 

7 17 17 20 0,85 Mudah 

8 15 15 20 0,75 Mudah 

9 11 11 20 0,55 Sedang 

10 15 15 20 0,75 Mudah 

11 12 12 20 0,60 Sedang 

12 10 10 20 0,50 Sedang 

13 16 16 20 0,80 Mudah 

14 14 14 20 0,70 Sedang 

15 16 16 20 0,80 Mudah 

Rata-rata    0,54 Sedang 

Berdasarkan tabel 4.10 menyatakan bahwa dari 15 soal yang dijawab oleh 20 

siswa terdapat  9 soal dengan kategori mudah dan 6 soal dengan kategori sedang 
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dengan rata-rata 0,54 yang tergolong soal sedang. Dengan demikian, tingkat 

kesukaran instrumen yang dikembangkan memiliki kualitas baik. Instrumen 

dengan kategori mudah dikerjakan untuk mengukur kemampuan siswa baik 

untuk siswa berkemampuan berpikir tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen 

dengan soal kategori sedang dapat diujicobakan dengan siswa berkemampuan 

berpikir tinggi, sedang , dan rendah. Sedangkan soal dengan kategori sukar 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut membutuhkan pemahaman yang 

mendalam 

b) Hasil Uji Daya Pembeda 

Uji coba daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang 

dikembangkan meningkatkan kemampuan siswa selama pembelajaran daring. 

Berikut hasi uji daya pembeda terhadap instrumen soal HOTS : 

 Tabel 4.11. Hasil Uji Daya Pembeda 

No Soal BA BB JA JB DB Kriteria 

1 11 4 11 9 0,556 Baik 

2 11 5 11 9 0,444 Baik 

3 11 6 11 9 0,333 Cukup 

4 11 5 11 9 0,444 Baik 

5 9 3 11 9 0,485 Baik 

6 11 7 11 9 0,222 Cukup 

7 11 5 11 9 0,444 Baik 

8 11 3 11 9 0,667 Baik 
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9 8 4 11 9 0,283 Cukup 

10 10 4 11 9 0,465 Baik 

11 9 3 11 9 0,485 Baik 

12 9 3 11 9 0,485 Baik 

13 11 5 11 9 0,444 Baik 

14 10 4 11 9 0,465 Baik 

15 10 5 11 9 0,354 Cukup 

Rata-rata     0,444 Baik 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) kelas VIII SMPN Satap 

Sampeang diketahui bahwa dari 20 subjek dengan 15 instrumen yang 

dikembangkan ada 11 soal kriteria baik dan 5 soal kriteria cukup dengan rata-rata 

kemampuan siswa 0,444 berkemampuan baik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa insrtumen yang dikembangkan sudah dapat mengukur kemampuan siswa 

selama pembelajaran daring.  

c) Hasil uji Praktikalitas 

Tabel 4.12. Hasil Uji Praktikalitas Angket Respon Siswa 

No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 

Efektif Kreatif Efisien Interaktif Menarik 

1 VI 14 10 15 14 20 

2 YI 15 11 15 14 20 

3 LA 13 10 14 14 20 
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4 S 15 12 14 15 20 

5 PAG 14 9 12 12 15 

6 AFH 13 11 15 15 18 

7 FH 12 9 12 12 15 

8 C 14 12 14 15 15 

9 HN 12 9 12 12 15 

10 IZR 15 11 15 14 20 

11 KA 14 12 16 14 20 

12 AP 15 12 15 13 20 

13 AK 15 11 16 15 18 

14 EJ 15 12 15 15 19 

15 BA 16 12 16 16 20 

16 R 16 9 13 16 20 

17 P 16 12 12 12 15 

18 HN 13 12 14 13 20 

19 F 16 9 14 15 19 

20 MF 15 11 13 12 20 

 Jumlah  288 

 

216 282 278 369 

 Skor 

Maksimum 

320 

 

240 320 320 400 

 % 90 90 88 86 92 

 Kategori SP SP SP SP SP 

 Rata-rata  89 SP   
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 Berdasarkan tabel diatas hasil dari analisis skor angket masing-masing siswa 

kelas VIII SMPN Satap Sampeang diperoleh presentase tiap aspek yaitu : 1) 

aspek efektif dengan presentase 90% berada pada kategori sangat praktis, 2) 

aspek kreatif dengan presentase 90% berada pada kategori sangat praktis, 3) 

aspek efisien dengan presentase 88% berada pada kategori sangat praktis, 4) 

aspek interaktif dengan preentase 86% berada pada kategori sangat praktis, 5) 

aspek menarik dengan presentase 92% berada pada kategori sangat praktis. 

Sehingga, instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan 

quizizz dengan rata-ratanya 89% memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori 

sangat praktis digunakan. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan mulai dari awal perancangan sampai 

instrumen benar-benar dinyatakan valid, reliabel, praktis dan sudah mampu 

mengukur kemampuan siswa. Pada saat instrumen sudah dinyatakan valid dan 

reliabel selanjutny dilakukan revisi instrumen dengan menambahkan olah data 

untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah mengerjakan instrumen soal 

yang diberikan oleh peneliti.  

a) Hasil Uji Kemampuan Siswa 

Tabel 4.13. Hasil Uji Kemampuan Siswa Setelah diberikan soal 

Jumlah Soal Jumlah Siswa Jawaban benar Nilai Kategori 

 1 15 100 Sangat Baik 



79 
 

 
 

 

15 Soal 

Pilihan 

Ganda 

2 15 100 Sangat Baik 

3 15 100 Sangat Baik 

4 15 100 Sangat Baik 

5 11 73,33 Baik 

6 14 93,3 Sangat Baik 

7 12 80 Sangat Baik 

8 14 93,3 Sangat Baik 

9 8 53,3 Cukup 

10 12 80 Sangat Baik 

11 13 86,7 Sangat Baik 

12 11 73,3 Baik 

13 13 86,7 Sangat Baik 

14 13 86,7 Sangat Baik 

15 1 6,6 Sangat Kurang 

16 9 60 Cukup 

17 6 40 Cukup 

18 6 40 Cukup 

19 7 46,7 Cukup 

20 6 40 Cukup 

 Rata-rata  71 Baik 

  

 Berdasarkan hasil uji kemampuan siswa setelah diberikan soal pada tabel 4.13 

dapat di simpulkan bahwa 11 siswa yang memiliki tingkat kemampuan sangat 
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baik, 2 siswa dengan tingkat kemampuan baik, 6 siswa dengan kemampuan 

cukup, dan 1 siswa dengan kemampuan sangat kurang. Sehingga 20 siswa yang 

menjawab 15 butir soal pilihan ganda dalam bentuk HOTS (Higher Order 

Thingking Skill) memiliki nilai rata-rata 71 dengan memenuhi kategori baik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah 

instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz 

materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII SMPN Satap Sampeang. 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana validitas, 

reliabilitas, dan kemampuan siswa dari pengembangan instrumen. Instrumen soal 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz kelas VIII 

dikembangkan sebagai sumber belajar siswa untuk mengetahui kemampuan 

siswa selama pembelajaran daring berlangsung 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang memiliki 

lima tahap , yaitu tahap Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

 Tahap pertama analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa selama pembelajaran daring banyak siswa yang 

kurang aktif, sehingga hasil akhir yang diperoleh siswa menurun. Adapun 

analisis kurikulum merujuk untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan 

oleh sekolah. Kurikulum yang digunakan oleh SMPN Satap Sampeang ialah 

K13. 
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 Tahap kedua perancangan (Design), dimana tahap ini mulai merancang 

produk mulai dari menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 

menentukan materi yang sesuai dengan tujuan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, memilih tipe soal dan merencanakan jumlah soal yang akan di bagi, 

menyusun kisi-kisi serta kunci jawaban, merancang soal dan menentukan batas 

waktu yang akan digunakan ke dalam aplikasi quizizz. 

 Tahap ketiga ialah pengembangan (Development), tahap ini peneliti 

membuat instrumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) melalui aplikasi 

quzizizz yang disesuaikan dari hasil rancangan sebelumnya. Setelah soal disusun 

kemudian melalukan uji validitas isi yang di isi oleh validator yaitu Ibu Hj, 

Salmilah., S.Kom., M.Pd sebagai ahlimedia, Bapak Isradil Mustamin., S.Pd., 

M.Pd dan Ibu Salma Rahim., S.Pd selaku ahli materi, dan angket uji praktikalitas 

siswa di validasi oleh 3 validator yaitu Ibu Hj, Salmilah., S.Kom., M.Pd sebagai 

ahli media, Bapak Isradil Mustamin., S.Pd., M.Pd dan Ibu Salma Rahim., S.Pd. 

Selanjutnya melakukan uji validitas konstruk untuk mengetahui kelayakan dari 

butir soal yang digunakan serta melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 

ketepatan dan keterpercayaan dari instrumen soal yang dikembangkan. 

 Berdasarkan dari hasil validitas isi yang dianalisis ketiga validator yang 

telah dipaparkan sebelumnya diperoleh validasi materi instrumen soal HOTS 

sebesar 90% dengan kategori sangat valid, hasil validasi media dari instrumen 

soal HOTS menggunakan quizizz sebesar 83% dengan kategori sangat valid, hasil 

validasi angket uji praktikalitas siswa sebesar 85% dengan kategori sangat valid.  
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 Hasil uji validitas konstruk menggunakan bantuan microsoft excel dengan 

rumus korelasi produk moment menyatakan bahwa setiap butir soal memiliki r 

hitung lebih dari r tabel sehingga memiliki status valid dan sudah layak 

dipergunakan, dan hasil uji reliabilitas 0,799, termasuk dalam kategori reliabilitas 

tinggi dengan angka 0,600-0,800. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

soal yang digunakan dalam penelitian ini sudah valid, reliabilitas, sehingga sudah 

layak digunakan.  

 Tahap Implementasi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba instrumen 

soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz dengan 

membagikan link dan kode kepada siswa. Setelah soal yang disebar telah selesai 

dijawab oleh siswa, selanjutnya melakukan uji tingkat kesukaran dan daya 

pembeda serta menyebar angket praktikalitas untuk mengetahui respon dari siswa 

terhadap instrumen yang sudah di kembangkan.  

 Adapun hasil dari uji tingkat kesukaran bahwa dari 15 soal yang dijawab 

oleh 20 siswa terdapat  9 soal dengan kategori mudah dan 6 soal dengan kategori 

sedang dengan rata-rata 0,54 yang tergolong soal sedang yang tingkat 

kesukarannya memiliki kualitas baik, hasil uji daya pembeda diketahui bahwa 

dari 20 subjek dengan 15 instrumen yang dikembangkan ada 11 soal kriteria baik 

dan 5 soal kriteria cukup dengan rata-rata kemampuan siswa 0,444 

berkemampuan baik.  

 Berdasarkan kriteria interpretasi instrumen soal dinyatakan tidak baik 

apabila memiliki tingkat kesukaran terlalu mudah dan terlalu sukar. Instrumen 
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dengan kategori mudah dikerjakan untuk mengukur kemampuan siswa baik 

untuk siswa berkemampuan berpikir tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen 

dengan soal kategori sedang dapat diujicobakan dengan siswa berkemampuan 

berpikir tinggi, sedang , dan rendah. Sedangkan soal dengan kategori sukar 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut membutuhkan pemahaman yang 

mendalam. Serta hasil dari uji praktikalitas siswa adalah sebesar 89% dengan 

kategori sangat praktis digunakan. 

  Tahap evaluasi. Pada saat instrumen sudah dinyatakan valid dan 

reliabel selanjutny dilakukan revisi instrumen dengan menambahkan olah data 

dari hasil kemampuan siswa setelah mengerjakan instrumen soal yang diberikan 

oleh peneliti. Berdasarkan hasil uji kemampuan siswa dapat di simpulkan bahwa 

11 siswa yang memiliki tingkat kemampuan sangat baik, 2 siswa dengan tingkat 

kemampuan baik, 6 siswa dengan kemampuan cukup, dan 1 siswa dengan 

kemampuan sangat kurang. Sehingga 20 siswa yang menjawab 15 butir soal 

pilihan ganda dalam bentuk HOTS (Higher Order Thingking Skill) memiliki nilai 

rata-rata 71 dengan memenuhi kategori baik. 

 

 

 

  



 
 

84 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

mengembangkan insturmen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

menggunakan quizizz dengan melalui model ADDIE (Analyze), (Development), 

(Desain), (Implementation), (Evaluatiton). Hal ini dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

1. Instumen soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) menggunakan quizizz yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (valid) yang berdasarkan dengan uji 

validitas. Hasil uji validitas isi dengan ahli materi sebesar 90% dengan kategori 

sangat valid dan ahli media sebesar 83% dengan kategori sangat valid dan hasil 

validasi dari angket praktikalitas siswa ialah sebesar 85% dengan kategori sangat 

valid. Hasil uji validitas konstruk menyatakan bahwa setiap butir soal memiliki r 

hitung lebih dari r tabel sehingga memiliki status valid dan sudah layak 

dipergunakan. Hasil uji reliabilitas memiliki nilai sebesar 0,799, termasuk dalam 

kategori reliabilitas tinggi dengan angka 0,600-0,800. Hasil uji tingkat 

kesuakaran dengan rata-rata 0,54 yang tergolong soal sedang yang tingkat 

kesukarannya memilii kualitas baik dan hasil uji daya pembeda diketahui dengan 

rata-rata 0,444 berkemampuan baik.  Hasil uji praktikalitas siswa sebesar 89% 

dengan kategori sangat praktis.  
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2. Berdasarkan hasil uji kemampuan siswa setelah diberikan soal dapat di 

simpulkan bahwa 11 siswa yang memiliki tingkat kemampuan sangat baik, 2 

siswa dengan tingkat kemampuan baik, 6 siswa dengan kemampuan cukup, dan 1 

siswa dengan kemampuan sangat kurang. Sehingga 20 siswa yang menjawab 15 

butir soal pilihan ganda dalam bentuk HOTS (Higher Order Thingking Skill) 

memiliki nilai rata-rata 71 dengan memenuhi kategori baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini 

dikemukakan beberapa aran sebagai berikut: 

1. Diperlukan variasi bentuk soal untuk mengetahui hasil akhir dari pemahaman 

siswa selama pembelajaran daring berlangsung. 

2. Guru atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan instrumen soal HOTS (Higher 

Order Thingking Skill) menggunakan quizizz dengan pokok bahasan yang 

berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga menghasilkan produk 

yang layak digunakan. 

3. Penelitian pengembangan ini sudah menghasilan produk berupa instrumen soal 

HOTS yang valid, reliabel, praktis, dan sudah mampuh mengukur kemampuan 

siswa. Oleh karerna itu, disarankan kepada guru untuk mengimplementasikan 

insrumen soal HOTS ini kepada ruang lingkup yang lebih luas. 
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